
i 
 

PENGARUH INFLASI, SUKU BUNGA BI DAN NPF PADA BPRS 

TERHADAP PEMBIAYAAN SEKTOR PERTANIAN DI INDONESIA 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

 

Oleh : 

Yuriska Dwi Hardyanti 

NIM : 4012016111 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) LANGSA 

TAHUN 2021 









 

iii 
 

MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada 

tuhanmulah engkau berharap” 

(Q.S Al-insyirah: 5-8) 

 

“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan sebagian 

harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infakkan, tentang hal itu, 

sungguh Allah Maha Mengetahui” 

(Q.S Ali-Imran ayat 92) 

 

 

“Berdo’a dan berusaha, Yakin Usaha Sampai.” 

 

 

“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah” 
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PENGARUH INFLASI, SUKU BUNGA BI DAN NPF PADA BPRS 

TERHADAP PEMBIAYAAN SEKTOR PERTANIAN DIINDONESIA 

 

ABSTRAK 

 

Sektor pertanian merupakan kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati 

yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri 

atau sumber energi, serta untuk mengolah lingkungan hidupnya. Sektor pertanian 

meliputi subsektor tanaman bahan makanan, subsektor holtikultura, subsektor 

perikanan, subsektor peternakan dan subsektor kehutanan. Tujuan penelitian ini  

untuk menguji dan menganalisis pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF pada 

BPRS terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. Dalam penelitian ini 

diambil hanya 5 tahun.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan sifat penelitian 

menggunakan Explanatory Research. Penelitian ini menggunakan metode 

Purposive Sampling atau teknik penentuan sampel secara sengaja.  Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis asumsi klasik. Populasi 

yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF. Uji 

hipotesis untuk hipotesis pertama sampai hipotesis keempat dengan program 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan hipotesis pertama bahwa Inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. 

Hipotesis kedua bahwa Suku Bunga BI berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. Hipotesis ketiga bahwa NPF 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian di 

Indonesia dan hipotesis keempat bahwa Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian di 

Indonesia.  

Kata Kunci : Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF 
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THE EFFECT OF INFLATION, BI INTEREST RATES AND NPF ON BPRS 

TO THE FINANCING OF THE AGRICULTURAL SECTOR IN INDONESIA 

 

ABSTRACT 

 

The agricultural sector is an activity to utilize biological resources by humans to 

produce food, industrial raw materials or energy sources, as well as to process the 

environment.  The agricultural sector includes the food crops sub-sector, the 

horticulture sub-sector, the fisheries sub-sector, the livestock sub-sector and the 

forestry sub-sector.  The purpose of this study was to examine and analyze the 

effect of inflation, BI interest rates and NPF on BPRS to the financing of the 

agricultural sector in Indonesia.  In this study it was taken only 5 years. 

 This type of research is descriptive quantitative and the nature of the research 

uses explanatory research.  This research uses purposive sampling method or 

purposive sampling technique.  The data analysis technique used in this research 

is classical assumption analysis.  The population chosen in this study is inflation, 

BI interest rates and NPF.  Hypothesis testing for the first hypothesis to the fourth 

hypothesis with the SPSS program.  The results showed the first hypothesis that 

inflation has a positive and significant effect on the financing of the agricultural 

sector in Indonesia.  The second hypothesis is that the BI Interest Rate has a 

positive and significant effect on the financing of the agricultural sector in 

Indonesia.  The third hypothesis is that NPF has a positive and significant effect 

on the financing of the agricultural sector in Indonesia and the fourth hypothesis is 

that inflation, BI interest rates and NPF have a positive and significant effect on 

the financing of the agricultural sector in Indonesia. 

Keywords: Inflation, BI Interest Rate and NPF 

 

 

 



 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberi Rahmat dan Karunianya 

yang tiada terhingga kepada penulis, sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF Pada BPRS 

Terhadap Pembiayaan Sektor Pertanian Di Indonesia”. Shalawat serta salam 

kita mohonkan kepada Allah SWT agar tercurah kepada nabi Muhammad SAW, 

agar Allah selalu memberi rahmat kepada Rasulullah SAW. 

Skripsi ini ditulis merupakan bagian dari persyaratan untuk menyelesaikan 

studi pendidikan program strata satu (S1) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Langsa guna mendapat gelar Sarjana Ekonomi (SE). Atas terselesaikannya 

skripsi ini tidak lupa penulis ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang turut berperan dalam proses penyelesaiannya. Berikut penulis 

ucapkan terimakasih kepada: 

1. Allah SWT. yang telah memberikan rahmat, nikmat rezeki, nikmat 

kesehatan dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. 

2. Kedua orang tua kandung saya yaitu Bapak Subekto dan Ibu Yusnawati 

yang telah tulus dan ikhlas membesarkan serta mendidik saya hingga saya 

bisa seperti sekarang ini. 

3. Bapak Dr. H. Basri, MA selaku Rektor IAIN Langsa. 

4. Bapak Dr. Iskandar, M.CL selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam yang selalu memberikan motivasi kepada para mahasiswa. 



 

vii 
 

5. Bapak DR. Safwan Kamal, MEI dan Ibu Zikriatul Ulya, SE., M.Si selaku 

Pembimbing I dan Pembimbing II yang dengan ikhlas meluangkan 

waktunya untuk membimbing dan mengarahkan penulis sehingga 

penulisan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik dan benar. 

6. Bapak Fakhrizal bin Mustafa, MA selaku Ketua Program Studi Perbankan 

Syariah yang selalu tanggap terhadap kesulitan mahasiswa. 

7. Bapak Abdul Hamid, MA selaku Pembimbing Akademik yang senantiasa 

mengarahkan dan membimbing dengan ikhlas untuk menjadi pribadi yang 

berkualias dan menjunjung tinggi nilai-nilai Islam. 

8. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Langsa yang 

telah memberikan ilmu, pengalaman, pelajaran kepada penulis selama 

proses perkuliahan. 

9. Seluruh staf akademik dan pegawai perpustakaan yang telah memberikan 

pelayanan yang baik dan memberikan informasi serta sumber referensi 

kepada penulis. 

10. Teman seperjuangan khususnya Unit 3 Perbankan Syariah angkatan 2016 

yang selalu membersamai selama proses perkuliahan. 

Bantuan itu semua dipulangkan kepada Allah SWT untuk memberikan 

ganjaran dan pahala yang setimpal. Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih 

jauh dari kata sempurna, hal tersebut dikarekan keterbatasan waktu dan 

kemampuan penulis miliki. Untuk itu diharapkan kiranya pembaca dapat 

memberikan masukan dan saran guna melengkapi penulisan penelitian ini. Penulis  

 



 

viii 
 

berharap hasil penelitian ini akan menjadi sumbangan yang berarti dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu-ilmu keIslaman. 

       Langsa,  03 Februari 2021  

       Penulis 

 

       Yuriska Dwi Hardyanti 

                NIM. 4012016111 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil  keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

 
 

Huruf arab 
 

Nama 
 

Huruf latin 
 

Nama 

   

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba 
B Be 

 Ta 
T Te 

  Sa 
S 

Es (dengan titik 

diatas) 

  Jim 
J Je 

 Ha 
H 

Ha (dengan titik 

diatas 

     

Kha 
Kh Ka dan Ha 

     

Dal 
D De 

     

Zal 
Z 

Zet (dengan titik 

diatas) 

    

Ra 
R Er 

    

Zai 
Z Zet 

   

Sin 
S Es 

   

Syin 
Sy Es dan ye 

   

Sad 
S 

Es (dengan titik di 

bawah) 



 

x 
 

 

 

        Dad 
D 

De (dengan titik di 

bawah) 

 

 

             Ta 
T 

Te (dengan titik di 

bawah) 

 

 

Z}a 
Z 

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 

 

‘Ain 
‘_  

apostrof terbalik 

 

 

Gain 
G 

Ge 

 

 

Fa 
F 

Ef 

 

Qof 
Q 

Qi 

 

Kaf 
K 

Ka 

 

Lam 
L 

El 

 

Mim 
M 

Em 

 

Nun 
N 

En 

 

Wau 
W 

We 

 
Ha 

H 
Ha 

 

 

         Hamzah 
_’ 

Apostrof 

 

Ya 
Y 

Ye 
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2. Vokal 
 

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya 

adalah sebagai berikut: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Fathah A A ا َ 

 Kasrah I I ا َ 

 Dhammah U U ا َ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah dan ya Ai a dan i يَ 

 kasrah dan waw Au a dan u وَ  

 

Contoh : 

يْفَ   kaifa  bukan  kayfa : ك 

 haula  bukan  hawla : ه وْلَ 

 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contoh: 

مْسَ   al-syamsu (bukanasy-syamsu) : ا لْش 

ل ة َ لْز   al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) : ا لزَّ

ل ة َ  al-falsalah : ا لْف لْس 

دَ   al-bilādu : ا لْب لَ 

 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

اَََ و  َ  Fathah dan alif, 

fathah dan waw 

Ā a dan garis di atas 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ي  َ  Dhammah dan ya Ū u dan garis di atas 

 

Garis datar diatas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti 

huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û.Model ini sudah dibakukan dalam 

font semua sistem operasi. 

Contoh:  

اتَ   mâta : م 

م ى  ramâ : ر 

وْتَ   yamûtu : ي م 

 

5. Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtahada dua, yaituta marbûtahyang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya  

  



 

xiii 
 

adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtahdiikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ا لْْ طْف الَ  ةَ  وْض   rauḍah al-aṭfâl : ر 

ل ة َ الْف اض  يْن ةَ  د   al-madânah al-fâḍilah : ا لْم 

ة َ كْم   al-hikmah : ا لْح 

 

6. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ََ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّن ا  rabbanâ: ر 

يْن ا  najjaânâ : ن ج 

قَ   al-ḥaqq : ا لْح 

جَ   al-ḥajj : ا لْح 

مَ   nu’ima : ن عِّ

وَ  د   aduwwun‘ : ع 

Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ىَ   .maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â) ,(س 

Contoh: 

ل يَ   ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘: ع 

يَ  س  ر   arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hurufhamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hurufhamzah 

terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 
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Contoh: 

وْنَ   ta’murūna : ت امْ ر 

 ’al-nau : ا لْن وْءَ 

يْءَ   syai’un : ش 

رْتَ   umirtu : ا م 

 

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, misalnya kata hadis, sunnah, 

khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI digunakan kata Alquran, 

namun dalam penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya 

yaitu al-Qur’an, dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali jika 

merupakan bagian dari teks Arab. 

Contoh: 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara agraris di mana mayoritas penduduknya 

bekerja pada sektor pertanian atau bercocok tanam. Sektor pertanian meliputi 

subsektor tanaman bahan makanan, subsektor holtikultura, subsektor perikanan, 

subsektor peternakan, subsektor kehutanan. Pertanian adalah kegiatan 

pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan 

bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola 

lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang termasuk 

dalam pertanian biasa dipahami orang sebagai budidaya tanaman atau bercocok 

tanam serta pembesaran hewan ternak.1  

Sektor pertanian ini  memegang peranan sangat strategis dalam 

perekonomian negara Indonesia,  khususnya dalam pembangunan nasional. Pada 

tahun 2016 tenaga kerja Indonesia yang bekerja di sektor pertanian, perkebunan, 

kehutanan,  sebagian besar dari hasil pertanian.  Selain itu, pertanian menjadi 

pendorong bergeraknya sektor-sektor ekonomi rill.2 

 Sektor ini masih menghadapi banyak permasalahan di antaranya yaitu 

keterbatasan modal petani dan pelaku usaha pertanian lain. Perkiraan kebutuhan 

modal yang akan datang semakin meningkat akibat semakin tingginya harga input 

                                                             
1Arif Nur Prasetyo, Pergeseran Struktur Ekonomi dan Identifikasi Sektor Potensial 

Wilayah Pengembangan di Kabupaten Klaten Tahun 2009-2013. Skripsi thesis, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta.h.1. 
2Wahyu Nur Utami, Efektivitas Pembiayaan Agribisnis Bprs Terhadap Hasil Pertanian 

Nasabah Di kabupaten Bantul,Daerah Istimewa Yogyakarta.Skripsi.2018.Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta,h.1. 



2 
 

2 
 

pertanian, baik pupuk, obat-obatan, maupun upah tenaga kerja. Di satu sisi, pelaku 

usaha di sektor pertanian sebagian besar adalah petani kecil dengan skala usaha 

mikro, kepemilikan lahan kecil, Dan seiring menghadapi kendala kurangnya 

permodalan. Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap hasil pertanian di 

Indonesia.3 

Pelaku usaha di bidang pertanian membutuhkan pembiayaan yang berasal 

dari pemerintah, swasta, maupun perbankan. Dana yang bersumber dari 

pemerintah sangatlah  terbatas untuk pengembangan sektor pertanian, terlebih 

pada abad 21 ini, kebutuhan pendanaan untuk membiayai proyek-proyek 

pembangunan nasional semakin meningkat. Dana yang bersumber dari APBN 

tidaklah cukup untuk membiayai semua sektor, terlebih sektor pertanian dalam 

mengolah lahannya. Selain pemerintah, pihak swasta ikut berperan serta 

membiayai pembangunan potensi ekonomi masyarakat, khususnya pada bidang 

pertanian. Namun pihak swasta pun, secara individual maupun kelembagaan 

mengalami keterbatasan ketersediaan dana untuk memenuhi operasional dan 

pengembangan usahanya. Oleh karena itu, perlu adanya peran serta perbankan 

nasional dalam penyediaan modal untuk mengembangkan sektor-sektor produktif, 

khususnya sektor pertanian.4 

 

 

                                                             
3Wahyu  Nur Utami. Efektivitas Pembiayaan Agribisnis Bprs Terhadap Hasil Pertanian 

Nasabah Di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Skripsi.2018. Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta,h.2. 
4Ibid,h.3. 
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Tabel 1.1 

Data APBN Untuk Sektor Pertanian Tahun 2016-2020 (Triliun Rupiah) 

Tahun 
Subsidi Pupuk 

(Triliun Rupiah) 

2016 26,9 

2017 28,8 

2018 33,6 

2019 37,1 

2020 26,6 

Sumber : Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

Pada tabel 1.1 data APBN 2016-2020 diatas, dapat diketahui dana yang 

bersumber dari APBN yang di alokasikan untuk sektor pertanian dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan dan penurunan, dari tahun 2016 sebesar 26,9 triliun 

rupiah mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 26,6 triliun rupiah. 

Pembangunan pertanian diindonesia dianggap penting dari keseluruhan 

pembangunan nasional. Beberapa hal yang mendasari pembangunan pertanian di 

Indonesia mempunyai peranan penting, antara lain; potensi sumber daya alam 

yang besar dan beragam, pangsa terhadap pendapatan nasional yang cukup besar, 

besarnya pangsa terhadap ekspor nasional, besarnya penduduk Indonesia yang 

menggantungkan hidupnya pada sektor ini, perannya dalam penyediaan pangan 

masyarakat dan menjadi basis pertumbuhan di pedesaan. Potensi pertanian 

Indonesia yang besar namun pada kenyataannya sampai saat ini sebagian besar  

dari petani kita masih banyak yang termasuk golongan miskin.Hal ini 
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mengindikasikan bahwa pemerintah pada masa lalu bukan saja kurang 

memberdayakan petani tetapi juga terhadap sektor pertanian keseluruhan.5  

Selain itu maslah bankability dan persepsi kalangan perbankan yang 

menganggap pertanian sebagai high risk industry, merupakan dua faktor yang 

menjadi penyebab rendahnya angka penyaluran kredit dan pembiayaan perbankan 

pada sektor pertanian. Sementara lemahnya akses petani kecil terhadap lembaga 

keuangan perbankan disebabkan oleh prosedur dan persyaratan yang tidak 

sederhana yang harus dipenuhi oleh petani. Di sisi lain pihak perbankan sendiri 

kurang tertarik untuk membiayai sektor pertanian yang dipandang berisiko tinggi, 

baik karena gangguan alam seperti banjir, kekeringan, serangan hama dan 

penyakit tanaman, maupun fluktuasi harga.6  

Mengenai kondisi kredit pertanian, maka dibutuhkan sumber alternatif 

permodalan yang tepat sesuai dengan karakteristik usaha di sektor pertanian. 

Salah satunya melalui pembiayaan syariah dengan sistem bagi hasil, bukan 

dengan sistem bunga yang sering kali mengakibatkan kebangkrutan bagi petani 

atau pelaku usaha pertanian. Sistem bagi hasil ini juga dinilai lebih memberikan 

aspek keadilan dibandingkan dengan sistem bunga .untuk itu, di perlukan adanya 

                                                             
5Arif Nur Prasetyo, Pergeseran Struktur Ekonomi dan Identifikasi Sektor Potensial 

Wilayah Pengembangan di Kabupaten Klaten Tahun 2009-2013. Skripsi thesis, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta.h.2-3. 
6Irfan Syauqi dkk, (2013), “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan 

Bank Syariah Untuk Sektor Pertanian Di Indonesia. Dalam Jurnal Agro Ekonomi, Vol. 31 No. 1, 

Mei 2013, hal 20. 
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alternatif sumber pembiayaan bagi sektor pertanian. Salah satu alternatif yang 

dapat di kembang kan adalah pembiayaan melalui perbankan syariah.7 

Lembaga keuangan yang telah menerapkan sistem bagi hasil salah satunya 

adalah Bank Pembiayaan Syariah (BPRS). BPRS lembaga keuangan formal yang 

bertujuan untuk mengembangkan jasa keuangan syariah dengan fokus utama pada 

pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah. Selain itu, BPRS juga dalam 

perkembangannya mulai mengalokasikan pembiayaan untuk sektor pertanian. 8 

Adanya pembiayaan sektor pertanian pada BPRS ini diharapkan dapat membantu 

mengatasi permasalahan permodalan yang dihadapi petani, sehingga akan 

meningkatkan distribusi pembiayaan sektor pertanian dan meningkatkan 

perkembangan sektor pertanian di Indonesia.9 

Tabel 1.2                                                                                                                     

Data Pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Pada Sektor 

Pertanian Tahun 2016-2020 (Persen) 

Tahun Triwulan 
Pembiayaan 

 (%) 

2016 

I 5,56 

II 5,59 

III 5,54 

IV 5,56 

2017 

I 5,55 

II 5,57 

III 5,56 

IV 5,55 

2018 

I 5,56 

II 5,57 

III 5,58 

IV 5,57 

                                                             
7Rizki Damayanti. Faktor-faktor Yang Menpengaruhi Pembiayaan Sektor Pertanian 

BPRS Di Indonesia.Skripsi.2016. Fakultas Ekonomi Dan Manajemen Institut Pertanian Bogor,h.2. 
8Ibid,h.2. 
9Ibid, h.3. 
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2019 

I 5,50 

II 5,51 

III 5,54 

IV 5,81 

2020 
I 5,83 

II 5,56 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (SPS),Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

Pada tabel 1.2 data statistik perbankan syariah 2016-2020 diatas, dapat 

diketahui pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia yg 

dialokasikan pada sektor pertanian dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 

dan penurunan, dari Triwulan I tahun 2016 sebesar 5,56% mengalami peningkatan 

hingga Triwulan I tahun 2020 menjadi 5,83% dan mengalami penuruan pada 

Triwulan II 2020 menjadi 5,56%.  

Produktivitas pertanian masih jauh dari harapan.Salah satu faktor 

penyebab kurangnya produktivitas pertanian adalah sumber daya manusia yang 

masih rendah dalam mengolah lahan pertanian dan hasilnya. Mayoritas petani di 

Indonesia masih menggunakan sistem manual dalam pengolahan lahan pertanian. 

Pembangunan ekonomi adalah salah satu tolak ukur untuk menunjukkan adanya 

pembangunan ekonomi suatu daerah, dengan kata lain pertumbuhan ekonomi 

dapat memperlihatkan adanya pembangunan ekonomi. Namun, pembangunan 

tidak sekedar ditunjukkan oleh prestasi pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh 

suatu negara, akan tetapi lebih dari itu pembangunan mempunyai perspektif yang 
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lebih luas. Dimensi sosial yang sering diabaikan dalam pendekatan pertumbuhan 

ekonomi justru mendapat tempat yang strategis dalam pembangunan.10  

Kondisi perekonomian yang selalu menarik perhatian perbankan dalam 

menyalurkan pembiayaan adalah tingkat inflasi, karena secara umum inflasi 

berarti kenaikan tingkat harga secara umum dari barang atau komoditas dan jasa 

selama suatu periode tertentu.11Inflasi berarti kenaikan tingkat harga barang dan 

jasa secara umum dan terus-menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang 

saja tidak dapat disebut inflasi kecuali apabila kenaikan harga tersebut meluas 

sehingga menyebabkan harga-harga barang lain ikut mengalami kenaikan, 

sehingga akan menyebabkan terjadinya penurunan nilai uang. Pengaruh inflasi 

terhadap sektor perbankan dapat terjadi karena ketika inflasi tinggi maka 

masyarakat cenderung akan menarik tabungan, dan akhirnya aset perbankan dan 

jumlah DPK perbankan secara riil menurun. Hal tersebut pada akhirnya akan 

berdampak pada menurunnya kemampuan pihak perbankan dalam penyaluran 

pembiayaan maupun kredit.12 

Perkembangan tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh bank dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal bank. Faktor internal meliputi 

struktur aktiva produktif bank yang sebagian returnnya sangat dipengaruhi oleh 

fluktuasi suku bunga SBI, sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh pada 

banyaknya nasabah yang masih menunggu penurunan tingkat suku bunga sebelum 

                                                             
10Arif Nur Prasetyo, Pergeseran Struktur Ekonomi dan Identifikasi Sektor Potensial 

Wilayah Pengembangan di Kabupaten Klaten Tahun 2009-2013.Skripsi thesis,Universitas 

Muhammadiyah Surakarta.h.1-2. 
11 Sri Lestari,Analisis Pengaruh Dan Fungsi Bank Syariah Terhadap Pembiayaan Sektor 

Pertanian Di Indonesia (2014 - 2016). Skripsi thesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta.h.5. 
12Rizki Damayanti. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Sektor Pertanian 

Bprs Di Indonesia.Skripsi.2016.Fakultas Ekonomi Dan Manajemen Institut Pertanian Bogor,h.13. 
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mengajukan pinjaman kepada bank. 13 Adanya tingkat suku bunga kredit 

merupakan posisi yang tidak kalah penting dibandingkan dana pihak ketiga. 

Ketika suku bunga naik maka permintaan kredit konvensional akan menurun. 

Hubungan antara kredit perbankan konvesional dan pembiayaan perbankan 

syariah adalah searah, sehingga turunnya permintaan kredit konvensional akan 

menurunkan permintaan pada perbankan syariah.  

Penurunan terhadap pembiayaan syariah berdampak pada penurunan 

pembiayaan sektor pertanian. Di tambah lagi dengan adanya NPF (Non 

Performing Financing) yang tinggi mengakibatkan pembiayaan pada perbankan 

syariah menurun dan akan berdampak pula pada pembiayaan pertanian.14NPF 

(Non Performing Financing) merupakan rasio yang menggambarkan jumlah 

pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan yang diberikan oleh bank. 

Dengan kata lain, NPF merupakan indikator yang menunjukkan kerugian akibat 

risiko pembiayaan. Kategori NPF menurut Bank Indonesia terdiri dari kurang 

lancar, diragukan, dan macet. Nilai NPF sangat berpengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan. Selain itu, nilai NPF juga dapat mencerminkan kualitas dari 

pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan. Apabila nilai NPF tinggi, maka bank 

akan lebih berhati-hati untuk menyalurkan dana sehingga jumlah pembiayaan 

menurun.15 

                                                             
13Vindi Rima Dhani, Pengaruh Suku Bunga, Inflasi,Car Dan Fdr Terhadap Profitabilitas 

Dengan Non Performing Financing (Npf) Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Umum 

Syariah Di Indonesia (Periode 2014-201).Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negri Salatiga.h.3. 
14Sri Lestari,Analisis Pengaruh Dan Fungsi Bank Syariah Terhadap Pembiayaan Sektor 

Pertanian Di Indonesia (2014 - 2016). Skripsi thesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta.h.6-7 
15Rizki Damayanti. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Sektor Pertanian 

Bprs Di Indonesia.Skripsi.2016.Fakultas Ekonomi Dan Manajemen Institut Pertanian Bogor,h.13. 
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Tabel 1.3 

Data Inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia dan NPF Tahun 2016-2020 

Tahun Triwulan 
Inflasi 

 (%) 

Suku Bunga BI 

(%) 

NPF 

 (%) 

2016 

I 4,45 4,45 9,44 

II 3,45 5,25 9,18 

III 3,07 5,00 10,47 

IV 3,02 4,75 8,63 

2017 

I 3,61 4,75 9,94 

II 4,37 4,75 10,71 

III 3,72 4,25 10,79 

IV 3,61 4,25 9,68 

2018 

I 3,40 4,25 10,98 

II 3,12 5,25 11,78 

III 2,88 5,75 11,60 

IV 3,13 6,00 9,30 

2019 

I 2,48 6,00 8,71 

II 3,28 6,00 8,83 

III 3,39 5,25 8,27 

IV 2,72 5,00 7,04 

2020 
I 2,96 4,50 8,03 

II 1,96 4,25 9,14 

Sumber :  Bank Indonesia (BI), Statistik Perbankan Syariah (SPS), Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

Pada tabel 1.3 Perkembangan nilai inflasi cukup fluktuatif dari Triwulan I 

tahun 2016 sampai Triwulan II tahun 2020. Pada saat ini inflasi sedang 

mengalami penurunan Pada Triwulan II tahun 2020 sebesar 1,96% yang 

sebelumnya inflasi pada triwulan I tahun 2020 sebesar 2,96%. Hal ini disebabkan 

permintaan masyarakat yang menurun akibat pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) yang diterapkan oleh pemerintah karena PSBB menghambat aktivitas 

ekonomi masyarakat yang menyebabkan pendapatan masyarakat tergerus 

sehingga mempengaruhi permintaan dan ketersediaan bahan pangan yang cukup 

sebagai koordinasi tim pengendalian inflasi baik pusat maupun daerah. Inflasi 

yang meningkat akan menyebabkan nilai riil tabungan merosot karena, 
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masyarakat akan mempergunakan hartanya untuk mencukupi biaya pengeluaran 

akibat naiknya harga-harga barang, hal tersebut akan mempengarui profitabilitas 

dan hal tersebut pada akhirnya akan berdampak pada menurunnya kemampuan 

pihak perbankan dalam penyaluran pembiayaan maupun kredit dan akan 

berdampak pula pada pembiayaan pertanian. 

Perkembangan nilai  suku bunga BI cukup fluktuatif dari Triwulan I tahun 

2016 sampai Triwulan II tahun 2020. Pada saat ini suku bunga BI sedang 

mengalami penurunan Pada Triwulan II tahun 2020 sebesar 4,25% yang 

sebelumnya suku bunga BI pada Triwulan I tahun 2020 mencapai 4,50%. Hal ini 

disebabkan karena pertimbangan beberapa indikator makro ekonomi seperti 

inflasi, khususnya inflasi dari sisi permintaan yang cenderung rendah 

mengindikasikan bahwa daya beli masyrakat yang menurun tajam. Bank 

Indonesia memutuskan menurunkan suku bunga BI dengan tujuan untuk 

memulihkan ekonomi ditengah pandemi virus Corona. Keputusan ini konsisten 

dengan upaya menjaga stabilitas perkonomian dan mendorong pemulihan 

ekonomi di era COVID-19. Suku bunga BI  juga ikut mempengaruhi profitabilitas 

bank, Nilai suku bunga BI merupakan acuan bagi bank konvensional dalam 

menetapkan suku bunga simpanan maupun suku bunga kredit, sehingga suku 

bunga BI  dapat berpengaruh terhadap permintaan dan penyaluran kredit atau 

pembiayaan pada bank syariah. Suku bunga memiliki hubungan yang positif 

dengan pembiayaan pada bank syariah, yakni ketika suku bunga kredit naik maka 

permintaan akan kredit bank akan menurun sehingga debitur akan mencari sumber 

alternatif permodalan dengan beralih ke pembiayaan bank syariah.  
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 Perkembangan NPF (Non Performing Financing) cukup fluktuatif dari 

Triwulan I tahun 2016 sampai Triwulan II tahun 2020. Pada saat ini NPF sedang 

mengalami peningkatan pada Triwulan II tahun 2020 sebesar 9,14% yang 

sebelumnya NPF pada Triwulan I tahun 2020 sebesar 8,03%. Hal ini disebabkan 

oleh menurunnya daya beli masyarakat karena tekanan ekonomi yang membuat 

pertumbuhan usaha melambat, dan akibatnya usaha yang diberikan kredit oleh 

bank tidak mampu membayar cicilan. NPF (Non Performing Financing) yang 

tinggi mengakibatkan pembiayaan pada perbankan syariah menurun dan akan 

berdampak pula pada pembiayaan pertanian dikarenakan bank akan lebih berhati-

hati untuk menyalurkan dana, begitu pula sebaliknya semakin rendah NPF suatu 

bank maka semakin tinggi jumlah pembiayaan pada sektor pertanian. 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan suatu 

bank sudah banyak di lakukan. Pertama penelitian Agung Rahmanto Wicaksono 

menjelaskan bahwa variabel Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian dan 

Non Performing Loan (NPL), berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit 

pertanian oleh Bank BRI di Indonesia pada tahun 2002-2006, sedangkan variabel 

SBI tidak berpengaruh.Kedua penelitian Muhammad Zaki Fahrudin menjelaskan 

bahwa inflasi, Capital Adequacy Ratio, CreditRisk, Dana Pihak Ketiga dan 

jaringan berpengaruh terhadap pembiayaan pada Bank Umum Syariah tahun 

2006-2008. Lalu penelitian Eris Munandar menjelaskan Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Loanto Deposit Ratio(LDR), dan Return On Asset(ROA)  berpengaruh 

terhadap pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri.  
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Penelitian Winda Nur Aprianti menjelaskan pembiayaan pertanian pada 

perbankan syariah pada periode 2004-2010 di pengaruhi oleh suku bunga SBI, 

ekuivalentrate pembiayaan, suku bunga kredit bank konvensional, ekuivalentrate 

Dana Pihak Ketiga (DPK),  bonus SBI Syariah (SBIS), dan jumlah DPK. 

Selanjutnya penelitian Sanjayadi menyimpulkan terhadap hubungan yang positif 

sangat kuat antara biaya promosi terhadap nilai kredit pada PT BPR Laksana 

Lestari Serpong pada periode 2004-2008.16 

Mempelajari penelitian sebelumnya yang pernah di lakukan telah 

memberikan bukti bahwa ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besar 

kecilnya jumlah pembiayaan yang akan di salurkan oleh sebuah bank. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan sektor 

pertanian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda.  

Oleh karena itu,  berdasarkan pemaparan penulis di atas, maka peneliti 

mengangkat judul dalam penelitian ini tentang: “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga 

BI dan NPF Pada BPRS Terhadap Pembiayaan Sektor Pertanian Di 

Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan yang di salurkan untuk 

sektor pertanian di Indonesia? 

                                                             
16Sanjayadi, Pengaruh Biaya Promosi Terhadap Nilai Kredit Pada PT.BPR Laksana 

Lestari Serpong, Skripsi:S1 Universitas Pamulang,2011. 
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2. Bagaimana pengaruh Suku bunga Bank Indonesia (BI) terhadap 

pembiayaan yang di salurkan untuk sektor pertanian di Indonesia?  

3. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

pembiayaan yang di salurkan untuk sektor pertanian di Indonesia?  

4. Bagaimana pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI dan Non Performing 

Financing (NPF) terhadap pembiayaan yang di salurkan untuk sektor 

pertanian di Indonesia?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Inflasi dapat mempengaruhi pembiayaan yang di 

salurkan untuk sektor pertanian di Indonesia.  

2. Untuk mengetahui Suku Bunga Bank Indonesia (BI)  dapat mempengaruhi 

pembiayaan yang di salurkan untuk sektor pertanian di Indonesia.  

3. Untuk mengetahui Non Performing Financing (NPF)  dapat 

mempengaruhi pembiayaan yang di salurkan untuk sektor pertanian di 

Indonesia.  

4. Untuk mengetahui Inflasi, Suku Bunga BI dan Non Performing Financing 

(NPF) dapat mempengaruhi pembiayaan yang disalurkan untuk sektor 

pertanian di Indonesia.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini di harapkan mampu memberikan manfaat bagi 

perusahaan maupun bagi pihak yang terlibat di dalamnya. Di antaranya adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

Di harapkan penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan bagi 

masyarakat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan 

sektor pertanian BPRS di Indonesia.  

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Perbankan Syariah sebagai dasar pertimbangan dan masukan 

mengenai evaluasi atas penyaluran pembiayaan sektor pertanian yang 

telah di lakukan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

b. Bagi Mahasiswa menambah masukan agar penelitiannya dapat lebih di 

fokuskan.  

c. Bagi peneliti sebagai pengembangan teori yang sudah didapat selama 

dibangku kuliah dan sebagai latihan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

d. Bagi peneliti sebagai pengembangan teori yang sudah di dapat selama 

di bangku kuliah dan sebagai latihan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya.  

1.5 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di latar belakang masalah yang telah di jelaskan di atas,  

maka dapat di identifikasikan berbagai masalah sebagai berikut: 

1. Sektor pertanian di Indonesia masih sulit berkembang karena beberapa 

penyebab. Pertama,  sektor ini di dominasi oleh usaha dengan skala kecil 

sehingga modal dan teknologi yang di miliki terbatas, yang kedua sektor 
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ini sangan bergantung dengan musim, dan yang ketiga karena sektor ini 

termasuk sektor yang mempunyai banyak resiko.  

2. Namun pihak swasta pun, secara individual maupun kelembagaan 

mengalami keterbatasan ketersediaan dana untuk memenuhi operasional 

dan pengembangan usahanya.  

3. Terdapat perbedaan antara satu peneliti dengan peneliti lainnya. 

1.6 Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kerancuan pemahaman terhadap istilah-istilah yang 

terdapat pada judul ini, maka perlu dijelaskan istilah-istilahnya. Adapun 

penjelasan istilah tersebut,yaitu: 

1. Inflasi 

Inflasi adalah terjadi ketika harga-harga secara umum mengalami 

kenaikan yang berlangsung secara terus-menerus.17 

2. Suku bunga 

Suku bunga adalah harga dari pinjaman. Suku bunga dinyatakan sebagai 

persentase uang pokok per unit waktu. Bunga merupakan suatu ukuran 

harga sumber daya yang digunakan oleh debitur yang harus dibayarkan 

kepada kreditur.18 

3. Non Performing Financing (NPF) adalah mencerminkan risiko 

kemungkinan kerugian yang akan timbul atas penyaluran dana oleh bank. 

Tingginya NPF membuat bank perlu membentuk percadangan atas kredit 

bermasalah yang lebih besar, hal ini akan menurunkan pendapatan bank. 

                                                             
17 Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), h.53 
18Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal (Edisi 6), (Penerbit: UPP STIM 

YKPN, Yogyakarta), h.80 
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Pendapatan bank akan berpengaruh terhadap menurunnya modal yang 

dimiliki oleh bank. Padahal besarnya modal yang dimiliki oleh bank akan 

berpengaruh kepada besarnya ekspansi dalam penyaluran dana.19 

4. Pembiayaan  

Pembiayaan adalah aktivitas menyalurkan dana yang terkumpul kepada 

anggota pengguna dana, memilih jenis usaha yang akan dibiayai agar 

diperoleh jenis usaha yang produktif, menguntungkan dan dikelola oleh 

anggota yang jujur dan bertanggung jawab.20 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menggambarkan alur 

pemikiran penulis dari awal hingga kesimpulan akhir.  

Bab I adalah pendahuluan, bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, 

yangmenampilkan landasan pemikiran secara garis besar baik dalam teori maupun 

fakta yang ada. Perumusan masalah berisi mengenai pernyataan tentang keadaan, 

fenomena dan atau konsep yang memerlukan jawaban melalui penelitian. Tujuan 

dan kegunaan penelitian yang merupakan hal yang di harapkan dapat di capai 

mengacu pada latar belakang masalah, perumusan masalah dan hipotesis yang di 

ajukan. Pada bagian akhir dari bab ini yaitu sistem penulisan, di uraikan mengenai 

ringkasan materi yang akan di bahas pada setiap bab yang ada dalam skripsi. 

Bab II landasan teori, bab ini menguraikan tinjauan teori, yang berisi 

jabaran teori-teori dan menjadi dasar dalam perumusan hipotesis serta membantu 

                                                             
19Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta : Kencana, 2010), 

h.125 
20Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern, (Yogyakarta : ISES Pub, 2008), 

h.165 
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dalam analisis hasil penelitian. Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang di 

lakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian 

ini. Hipotesis adalah pernyataan yang di simpulkan dari tinjauan pustaka, serta 

merupakan jawaban sementara. 

Bab III Metode penelitian yang akan mengurangi variabel penelitian dan 

efisiensioperasional sekaligus melakukan pendefinisian secara operasional. 

Penentuan sampel berisi mengenai dengan jumlah populasi. Jumlah sampel yang 

di ambil dan metode pengambilan sampel. Jenis dan sumber data gambaran 

tentang jenis data yang di gunakan untuk variabel penelitian. Metode analisis data 

mengungkapkan bagaimana gambaran model analisis yang di gunakan dalam 

penelitian.  

Bab IV Analisis data, dalam bagian ini menjelaskan tentang deskripsi objek 

penelitian yang berisi penjelasan singkat objek yang di gunakan dalam penelitian. 

Analisis data dan pembahasan hasil penelitian merupakan bentuk yang sederhana 

yang mudah dibaca dan yang mudah di intrepretasikan meliputi deskripsi objek 

penelitian, analisis penelitian, serta analisis data dan pembahasan. Hasil penelitian 

mengungkapkan intrepretasi untuk memaknai implikasi penelitian.  

Bab V Tentang kesimpulan dari seluruh masalah yang telah di bahas, dan 

saran bagi pihak-pihak terkait sesuai dengan hasil penelitian yang ada yang di 

harapkan akan menjadi masukan sebagai tindak lanjut dari penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Pengertian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

BPRS menurut UU Perbankan No. 7 tahun 1992 adalah lembaga keuangan 

bank yang menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka tabungan 

dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu dan menyalurkan dana 

sebagai usaha BPR yang operasinya menggunakan prinsip-prinsip syariah. 1 

Sementara menurut UU No. 10 tahun 1998 (pasal 1 ayat 4), disebutkan bahwa 

BPR adalah lembaga keuangan bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 

secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. 

Menurut pasal 2 PBI No 6/17/PBI/2004 tentang BPR berdasarkan Prinsip 

Syariah, BPRS adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Pelaksanakan BPR yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah selanjutnya diatur menurut SK Direktur BI No. 

32/36/KEP/DIR/1999 tanggal 12 Mei 1999 tentang BPR berdasarkan Prinsip 

Syariah.2 

Menurut Ismail (2011), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPRS tidak dapat 

melaksanankan lalu lintas pembayaran atau transaksi dalam lalu lintas giral. 

                                                             
1 UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan. 
2Pasal 2 PBI No 6/17/PBI/2004 tentang Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip 

Syariah. 
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Fungsi BPRS pada umumnya terbatas pada hanya penghimpunan dana dan 

penyaluran dana.3 

Menurut Undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 

menyebutkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah (BPRS) yaitu bank 

syariah yang dalam kegiatan usahanya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. 4  Artinya bahwa kegiatan dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

hanyalah menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat. 

2.2 Inflasi 

2.2.1 Pengertian Inflasi 

 Inflasi merupakan gejala yang terjadi karena kenaikan harga barang yang 

terjadi secara sengaja ataupun secara alami yang terjadi tidak hanya di suatu 

tempat, tetapi di seluruh penjuru suatu Negara bahkan dunia. Kenaikan harga ini 

berlangsung secara berkesinambungan dan semakin meninggi jika tidak 

ditemukan solusi pemecahan penyimpangan-penyimpangan yang menyebabkan 

inflasi tersebut.5 

Menurut Lerner Gunawan, inflasi adalah keadaan dimana terjadi kelebihan 

permintaan (excess demand) terhadap barang dan jasa secara keseluruhan. 

 Menurut Sukirno, inflasi merupakan suatu proses kenaikan harga-harga 

yang berlaku secara umum dalam suatu perekonomian. 

Menurut Mankiw, menyatakan bahwa inflasi merupakan peningkatan 

dalam seluruh tingkat harga. Hampir semua negara, menjaga inflasi agar tetap 

                                                             
3Ismail, Perbankan Syariah, (Kencana : Jakarta, 2011). h.54. 
4Pasal 1 angka 9 UU No.21 tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. 
5Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islami Edisi Kedua, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2012), h. 133. 
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rendah dan stabil adalah tugas bank sentral.6 Inflasi dapat didefinisikan sebagai 

proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-menerus. Dengan kata 

lain, inflasi juga merupakan proses menurunnya nilai mata uang secara kontinu. 

Menurut Murni, menyatakan bahwa pengertian inflasi adalah suatu 

kejadian yang menunjukan kenaikan tingkat harga secara umum dan berlangsung 

secara terus-menerus.7 Kenaikan dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut 

inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas pada barang lainnya. Kebalikan dari 

inflasi adalah deflasi. 

Menurut Taqyuddin Ahmad Ibn Al-Maqrizi, menyatakan bahwa inflasi 

terjadi ketika harga-harga secara umum mengalami kenaikan yang berlangsung 

secara terus-menerus. Pada saat itu persediaan barang dan jasa mengalami 

kelangkaan, sedangkan konsumen harus mengeluarkan lebih banyak uang untuk 

sejumlah barang dan jasa yang sama.8 

2.2.2  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inflasi 

Faktor-faktor utama yang menyebabkan inflasi, inflasi dapat disebabkan 

baik dari sisi permintaan, sisi penawaran maupun ekspektasi, yaitu:9 

1. Inflasi karena faktor penawaran dan kenaikan harga-harga (inflasi) yang 

ditimbulkan dinamakan sebagai cost pust inflation atau shock inflation. 

Inflasi ini disebabkan oleh kenaikan biaya-biaya produksi atau biaya 

pengadaan barang dan Inflasi karena tarikan permintaan (demand full 

                                                             
6Adrian Sutawijaya, Pengaruh Faktor-Faktor Ekonomi Terhadap Inflasi Di Indonesia.. 

Fakultas Ekonomi Universitas Terbuka.h.86. 
7Asfia Murni, Ekonomika Makro, (Bandung : PT Rafika Aditama, 2013), h.202. 
8Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), h.53 
9M. Natsir, Ekonomi Moneter dan Perbankan Sentral, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 

2014). h. 255.  
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inflation). Inflasi karena tarikan permintaan yaitu kenaikan harga-harga 

yang timbul sebagai hasil interaksi antara permintaan dan penawaran 

domestik dalam jangka panjang.  

2. Inflasi karena Faktor dorongan biaya (cost pust inflation) jasa, akibatnya 

produsen harus menaikan harga supaya pendapatan keuntungan (laba) 

dan kegiatan produksi bisa berlanjut terus dalam jangka panjang 

(sustainable).  

3. Inflasi karena ekspektasi, Ekspektasi inflasi sangat berpengaruh dalam 

pembentukan harga dan upah tenaga kerja. Jika para pelaku ekonomi, 

baik individu, dunia usaha berfikir bahwa laju inflasi pada periode lalu 

masih akan terjadi di masa yang akan datang, maka para pelaku 

ekonomi akan melakukan antisipasi untuk meminimalkan kerugian 

yang mungkin timbul. Para pekalu usaha akan memperhitungkan biaya 

produksi dengan kenaikan tingkat harga seperti pada waktu yang lalu. 

2.2.3  Jenis-jenis Inflasi 

Jenis-jenis inflasi yaitu:10 

1. Inflasi secara umum, terdiri dari: 

a. Inflasi IHK atau inflasi umum (headline inflation) adalah inflasi seluruh 

barang dan jasa yang dimonitor harganya secara periodik. Inflasi IHK 

merupakan gabungan dari inflasi inti, inflasi harga administrasi dan 

inflasi gejolak barang (volatile goods).  

                                                             
10Ibid. h.261. 
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b. Inflasi inti (core inflation) adalah inflasi barang dan jasa yang 

perkembangan harganya dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi 

secara umum (faktor-faktor fundamental misalnya aksektasi inflasi, 

nilai tukar, dan keseimbangan permintaan dan penawaran) yang akan 

berdampak pada perbahan harga-harga secara umum yang sifatnya 

cenderung permanen dan persisten.  

c. Inflasi harga administrasi (administered price inflation) adalah inflasi 

yang harganya diatur oleh pemerintah terjadi karena campur tangan 

(diatur) pemerintah, misalnya kenaikan harga BBM, angkutan dalam 

kota dan kenaikan tarif tol. 

d. Inflasi gejolak barang-barang (volatile goods inflation) adalah inflasi 

kelompok komoditas (barang dan jasa) yang perkembangan harganya 

sangan bergejolak. Misalnya, bahan makanan yang bergejolak terjadi 

pada kelompok bahan makanan yang dipengaruhi faktor-faktor teknis, 

misalnya gagal panan, gangguan alam atau anolai cuaca. 

2.  Inflasi berdasarkan asalnya, terdiri dari:  

a. Inflasi yang berasal dari dalam negeri adalah inflasi barang dan jasa 

secara umum di dalam negeri.  

b. Inflasi yang berasal dari manca negara adalah inflasi barang dan jasa 

(barang dan jasa yang diimpor) secara umum di luar negeri. 

3.  Inflasi berdasarkan cakupan pengaruhnya, terdiri dari:  

a. Inflasi tertutup (closed inflation) adalah inflasi yang terjadi hanya 

berkaitan dengan satu atau beberapa barang tertentu. 
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b. Inflasi terbuka (open inflation) adalah inflasi yang terjadi pada semua 

barang dan jasa secara umum.  

4.  Inflasi berdasarkan sifatnya, terdiri dari: 

a. Inflasi merayap (creeping inlation) adalah inflasi yang rendah dan 

berjalan lambat dengan presentase yang relatif kecil serta dalam waktu 

yang relatif lama. 

b. Inflasi menengah (galloping inflation) adalah inflasi yang ditandai 

dengan kenaikan harga yang cukup besar dan seringkali berlangsung 

dalam periode waktu yang relatif pendek serta mempunyai sifat 

ekselerasi. 

c. Inflasi tinggi (hiper inflasi) adalah inflasi yang paling parah ditandai 

dengan kenaikan harga mencapai 5 - 6 kali, pada saat ini nilai uang 

merosot tajam. 

5.  Inflasi berdasarkan tingkat pengaruhnya,yaitu : 

 a.  Inflasi ringan adalah inflasi yang besarnya < 100% per tahun. 

 b.  Inflasi sedang adalah inflasi yang besarnya antara 10%-30% per tahun. 

 c.  Inflasi berat adalah inflasi yang besarnya antara 30%-100% per tahun. 

 d.  Inflasi hiper adalah yang besarnya >100% per tahun. 

6.  Inflasi berdasarkan periode, terbagi menjadi tiga, antara lain:  

a. Inflasi tahunan (year on year), yaitu mengukur IHK periode bulan ini 

terhadap IHK di periode bualn yang sama di tahun sebelumnya. 

b. Inflasi bulanan (month to mounth), mengukur IHK bulan ini terhadap 

IHK bulan sebelumnya.  
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c. Inflasi kalender atau (year to date), mengukur IHK bulan ini terhadap 

IHK awal tahun. 

2.3     Suku Bunga BI 

2.3.1    Pengertian Suku Bunga BI 

Menurut definisi Bank Indonesia, BI rate adalah suku bunga yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia yang merupakan cerminan sikap stance kebijakan 

moneter. Nilai BI rate merupakan acuan bagi bank konvensional dalam 

menetapkan suku bunga simpanan maupun suku bunga kredit, sehingga BI rate 

dapat berpengaruh terhadap permintaan dan penyaluran kredit atau pembiayaan 

pada bank syariah.11 

Menurut Brigham dan Houston suku bunga adalah Tingkat bunga yang 

dinyatakan (nominal) suatu efek utang, terdiri atas tingkat bunga nyata bebas 

resiko, ditambah beberapa premi yang mencerminkan inflasi, risiko efek, dan 

kemungkinannya untuk dipasarkan (atau likuiditas).12 

Menurut Sunariyah, suku bunga adalah harga dari pinjaman. Suku bunga 

dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu. Bunga merupakan 

suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh debitur yang harus 

dibayarkan kepada kreditur.13 

Menurut Siamat pengertian BI rate adalah suku bunga dengan tenor satu 

bulan yang diumumkan oleh bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu 

                                                             
11www.bi.go.id. 
12 Brigham E. dan Houston, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, Terjemahan Ali, D. 

Buku I, Edisi II, (Jakarta : Salemba Empat, 2010). h. 234-235. 
13Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal (Edisi 6), Penerbit : UPP STIM 

YKPN, Yogyakarta, 2013. h. 80. 
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tertentu yang berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakan moneter.14 

Menurut Suhandi, suku bunga adalah sebuah harga yang menghubungkan 

masa kini dengan masa depan, sebagaimana harga lainnya maka tingkat suku 

bunga ditentukan oleh interaksi antara permintaan dan penawaran uang.15 

Menurut Puspopranoto, tingkat bunga adalah biaya peminjam atau harta 

yang dibayar untuk meminjam sejumlah dana.16 

2.3.2 Fungsi  Suku Bunga dalam Perekonomian 

 Tingkat suku bunga mempunyai beberapa fungsi dalam suatu 

perekonomian, antara lain : 

a. Sebagai daya tarik bagi penabung individu, institusi, atau lembaga yang 

mempunyai dana lebih untuk diinvestasikan. 

b.  Tingkat suku bunga dapat digunakan sebagai alat kontrol bagi 

pemerintah terhadap dana langsung investasi pada sektor-sektor 

ekonomi. 

c.  Tingkat suku bunga dapat digunakan sebagai alat moneter dalam 

mengendalikan penawaran dan permintaan uang yang beredar dalam 

suatu perekonomian. 

d. Pemerintah dapat memanipulasi tingkat bunga untuk meningkatkan 

produksi, sebagai akibatnya tingkat bunga dapat digunakan untuk 

mengontrol tingkat inflasi. 

 
                                                             

14 Siamat Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta : Fakultas Ekonomi 

Universitas Ekonomi, 2010), hal. 139. 
15 Chandra Situmeang, Manajemen Keuangan Internasioanal. (Bandung: Citaputaka 

Media Perintis, 2006), hal. 13. 
16Sawaldjo Puspopranoto, Keuangan Perbankan dan Pasar Keuangan, Konsep, Teori dan 

Realitas. (Jakarta: Pustaka, 2004), hal. 69. 
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2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Suku Bunga  

Beberapa faktor dalam ekonomi yang dapat mempengaruhi tingkat suku 

bunga yaitu :17 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Pada saat perusahaan melakukan ekspansi, akan diperlukan uang 

sehingga permintaan akan uang akan meningkat. Perusahaan yang 

melakukan ekspansi ini tak lepas dari kondisi perekonomian yang 

mendukung (kondisi perekonomian baik). Pada saat kondisi 

perekonomian baik, maka tingkat suku bunga meningkat. Sebaliknya, 

pada saat kondisi ekonomi buruk, maka perusahaan akan merubah 

strategi pembelanjaannya menjadi penggunaan modal sendiri sehingga 

tidak ada permintaan akan uang (permintaan menurun) 

2. Inflasi 

Saat tingkat inflasi suatu Negara meningkat maka tingkat suku bunga 

juga akan semakin menigkat, karena pada saat terjadi inflasi akan diikuti 

dengan naiknya harga barang dan diperkirakan dimasa depan harga 

barang akan naik lagi (expected inflation rate) sehingga masyrakat 

banyak yang akan membeli barang-barang sekarang. Dengan melakukan 

pembelian maka dana yang dimiliki masyarakat berkurang sehingga 

muncul permintaan akan uang. Naiknya permintaan akan uang 

menyebabkan tingkat suku bunga meningkat. 

 

                                                             
17Jeff Madura, International Corporate Finance : Cetakan ke-8, (Jakarta : Salemba 

Empat, 2006), h.114. 
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3. Defisit anggaran pemerintah 

Defisit anggaran merupakan suatu kondisi dimana pengeluaran lebih 

besar dari pada pendapatan. Untuk menutupi defisit, maka pemerintah 

melakukan peminjaman sehingga hal ini dapat menyebabkan tingkat 

suku bunga meningkat dan sebaliknya. 

2.3.4 Dampak Tingkat Suku Bunga Bank dalam Perekonomian 

 Dampak Tingkat Suku Bunga Bank dalam Perekonomian, yaitu:18 

1. Tingkat suku bunga akan mempengaruhi keputusan melakukan investasi 

yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. 

2.  Tingkat suku bunga juga akan mempengaruhi pengambilan keputusan 

pemilik modal. 

3.   Tingkat suku bunga akan mempengaruhi kelangsungan usaha pihak bank 

dan lembaga keuangan lainnya. 

4.  Tingkat suku bunga dapat mempengaruhi volume uang beredar 

2.4 Non Performing Financing (NPF) 

2.4.1    Pengertian Non Performing Financing (NPF) 

Mencerminkan risiko kemungkinan kerugian yang akan timbul atas 

penyaluran dana oleh bank. Tingginya NPF membuat bank perlu membentuk 

percadangan atas kredit bermasalah yang lebih besar, hal ini akan menurunkan 

pendapatan bank. Pendapatan bank akan berpengaruh terhadap menurunnya 

                                                             
18Herman Darmawi, Pasar Finansial dan Lembaga-Lembaaga Finansial (Jakarta: Bumi 

Aksara,  2006), hlm. 188 
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modal yang dimiliki oleh bank. Padahal besarnya modal yang dimiliki oleh bank 

akan berpengaruh kepada besarnya ekspansi dalam penyaluran dana.19 

Menurut Siamat (2005) Non Performing Finance adalah Pinjaman yang 

mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor-faktor internal yaitu adanya 

kesengajaan dan faktor eksternal yaitu suatu kejadian diluar kemampuan kendali 

kreditur. 

Menurut Dendawijaya (2019) Non Performing Finance adalah rasio antara 

pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

syariah. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang kategori 

kolektabilitasnya masuk dalam kriteria pembiayaan kurang lancar, pembiayaan 

diragukan, dan pembiayaan macer. 

Menurut Wangsawidjaja, Non Performing Financing adalah pembiayaan 

bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan kurang 

lancar (Golongan III), diragukan (Golongan IV), dan macet (Golongan V).20 

Menurut Darwani (2014) Non Performing Financing adalah meliputi 

kredit dimana peminjam tidak dapat melaksanakan persyaratan perjanjian kredit 

yang telah di tandatanganinya, yang di sebabkan oleh berbagai hal sehingga perlu 

                                                             
19Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta : Kencana, 2010), 

h.125 
20 Juniardi Syahtian Hayat, Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Financial 

Distress Pada Perbankan Syariah Di Indonesia (Studi Pada Otoritas Jasa Keuangan Periode 

2012-2016).Thesis,Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Unpas Bandung.h.36. 

http://repository.unpas.ac.id/30314/
http://repository.unpas.ac.id/30314/
http://repository.unpas.ac.id/30314/
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ditinjau kembali atau perubahan perjanjian. Dengan demikian, ada kemungkinan 

risiko kredit bias bertambah tinggi.21 

  Menurut Mahmoeddin, Non Performing Finance adalah Kredit yang 

berada dalam klasifikasi diragukan dan macet. Istilah diragukan dan macet di sini 

mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang dianut oleh perbankan Indonesia. 

2.4.2 Dampak Non Performing Financing (NPF) 

Terdapat beberapa dampak yang diakibatkan oleh pembiayaan bermasalah 

yaitu:22 

1. Laba/rugi bank menurun, Penurunan laba tersebut diakibatkan adanya 

penurunan pendapatan bunga kredit.  

2. Bad debt ratio menjadi lebih besar, Rasio aktiva produktif menjadi lebih 

rendah.  

3. Biaya pencadangan penghapusan kredit meningkat, bank perlu membentuk 

pencadangan atas kredit bermasalah yang lebih besar. Biaya pencadangan 

penghapusan kredit akan berpengaruh pada penurunan keuntungan bank. 

4. Return On Assets (ROA) maupun Return On Equity (ROE) menurun, 

Penurunan laba akan memiliki dampak pada penurunan return on assets 

karena return turun, maka return on assets dan return on equity akan 

menurun. 

 

 

                                                             
21  Herman Darwani, Manajemen Perbankan, Edisi Tiga. (PT Bumi Aksara : Jakarta, 

2014). h. 126.  
22Ismail, Manajemen Perbankan, (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group 2013), h. 127 
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2.4.3 Faktor-Faktor yang menyebabkan Non Performing Financing (NPF) 

Faktor-Faktor penyebab Non Performing Financing (NPF) terbagi menjadi 

dua yaitu:23 

1. Faktor Internal 

a) Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan 

terjadi dalam kurun waktu selama jangka waktu pembiayaan. Misalnya, 

pembiayaan diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan, sehingga nasabah 

tidak mampu membayar angsuran yang melebihi keamampuan. 

b) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani pembiayaan dan 

nasabah, sehingga bank memutuskan pembiayaan yang tidak seharusnya 

diberikan. Misalnya, bank melakukan over taksasi terhadap nilai agunan. 

c) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha debitur, 

sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat dan akurat. 

d) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya komisaris, 

direktur bank sehingga petugas tidak independen dalam memutuskan 

pembiayaan. 

e) Kelemahan dalam melakukan pembianaan dan monitoring pembiayaan 

debitur. 

 

 

 

 

                                                             
23 Ibid. 
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2. Faktor Eksternal 

a) Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah 

1. Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran angsuran 

kepada bank, karena nasabah tidak memiliki kemauan dalam 

memenuhi kewajibannya.  

2. Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang 

dibutuhkan terlalu besar. Hal ini akan memiliki dampak terhadap 

keuangan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan modal kerja.  

3. Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan menggunakan dana 

pembiayaan tersebut tidak sesuai dengan tujuan penggunaan (side 

streaming). Misalnya, dalam pengajuan pembiayaan disebutkan 

pembiayaan untuk investasi ternyata dalam praktiknya setelah dana 

pembiayaan dicairkan digunakan untuk modal kerja. 

b) Unsur ketidaksengajaan yang dilakukan oleh nasabah. 

1. Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian, akan tetapi 

kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehingga tidak dapat 

membayar angsuran.  

2.  Perusahaannya tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga volume 

penjualan menurun dan perusahaan rugi.  

3.  Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang berdampak 

pada saha debitur.   

4. Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur. 
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2.4.4 Metode Perhitungan Non Performing Financing (NPF) 

NPF merupakan tingkat kredit macet pada bank tersebut. NPF diketahui 

dengan cara menghitung pembiayaan non lancar terhadap Total pembiayaan. 

Apabila semakin rendah NPF maka bank tersebut akan semakin naik 

keuntungannya, sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank tersebut akan mengalami 

kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet. 

Adapun cara menghitung NPF adalah sebagai berikut:24 

NPF =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
  × 100% 

2.5 Pembiayaan 

2.5.1 Pengertian Pembiayaan  

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan defisit unit. Pembiayaan secara luas, berarti financing atau 

pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi 

yang direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. 

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendifinisikan pendanaan yang 

dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti Bank syariah kepada nasabah.25 

 

                                                             
24Fathya Khaira Ummah, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas pada Bank 

Muamalat Indonesia, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah.h.38. 
25Muhammad, Manajemen Bank Syariah, ( Yogyakarta : UPP AMP YKPN,2005). h. 260. 
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Menurut Adiwarman Karim, Pembiayaan merupakan salah satu tugas 

pokok bank yaitu memberikan fasilitas yaitu pemberian fasilitas penyedia dana 

untuk memenuhi kebutuhan pihak defisit unit.26 

Menurut Ahmad Sumiyanto, Pembiayaan adalah aktivitas menyalurkan 

dana yang terkumpul kepada anggota pengguna dana, memilih jenis usaha yang 

akan dibiayai agar diperoleh jenis usaha yang produktif, menguntungkan dan 

dikelola oleh anggota yang jujur dan bertanggung jawab.27 

Menurut Antonio, pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana 

untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit. Sementara 

menurut UU No. 10 Tahun 1998, pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.28 

Menurut Rivai dan Arifin, pembiayaan atau financing adalah pendanaan 

yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi 

yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata 

lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi 

yang telah direncankan.  

                                                             
26 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan,(Jakarta : Raja Grafindo 

Persada,2013), h.113. 
27Ahmad Sumiyanto, BMT Meunuju Koperasi Modern, (Yogyakarta : ISES Pub,2008), 

h,165. 
28Muhammad Syafi’I Antonio.Bank  Syariah dari Teori ke Praktek. Jakarta: Gema 

Insani.2001. 



34 
 

 
 

Menurut Ridwan (2005) Pembiayaan sering digunakan untuk 

menunjukkan aktivitas utama BMT karena berhubungan dengan rencana 

memperoleh pendapatan. 

Pembiayaan syariah menurut UU No. 21 pasal 1 ayat 25 Tahun 2008, 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan dana atau tagihan 

yang dipersamakan dengan itu berupa: transaksi bagi hasil dalam bentuk 

mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau 

sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik, transaksi jual beli dalam 

bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna’, transaksi pinjam-meminjam 

dalam bentuk piutang qardh, dan transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk 

ijarah untuk transaksi multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antarabank syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil. 

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah terbagi ke dalam beberapa kategori yaitu 

pembiayaan yang berdasarkan bagi hasil (penyertaan modal), pembiayaan dengan 

prinsip jual beli (ba’i), dan pembiayaan dengan prinsip ijarah. Pembiayaan yang 

berdasarkan jual beli ditujukan untuk memiliki barang, terdiri dari murabahah, 

salam, dan istishna’. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil digunakan untuk 

usaha kerja sama yang ditujukan guna mendapatkan barang dan jasa sekaligus, 

terdiri dari mudharabah dan musyarakah. Sedangkan pembiayaan dengan prinsip 

sewa ditujukan untuk mendapatkan jasa, terdiri dari ijarah dan ijarah muntahia 

bit tamlik. 
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2.5.2 Prinsip-Prinsip Pembiayaan 

Ketika bank atau lembaga keuangan memberikan pinjaman uang kepada 

nasabah atau mitra pembiayaannya, tentu saja pihak bank mengharapkan uangnya 

untuk kembali. Karena itu, untuk memperkecil resiko (uang pinjaman tidak 

kembali), dalam memberikan pembiayaan atau kredit bank harus 

mempertimbangkan beberapa hal yang terkait dengan I‟tikad baik (willingness to 

pay) dan kemampuan membayar (ability to pay) nasabah atau mitra pembiayaan 

tersebut untuk melunasi kembali pinjaman. Hal-hal tersebut terdiri dari character 

(kepribadian), capacity (kapasitas), capital (modal), collateral (jaminan), dan 

condition of economy (keadaan perekonomian) atau yang biasa sering di sebut 

5C. Dengan penjelasannya sebagai berikut :29 

a) Character adalah bertujuan untuk memberikan keyakinan kepada bank 

bahwa sifat atau karakter dari orang-orang yang akan diberikan 

pembiayaan atau kredit dari bank benar-benar dapat dipercaya. 

b) Capacity adalah melihat kemapuan calon nasabah dalam membayar 

pembiayaan atau kredit yang dihubungkan dengan kemampuannya 

dalam mengelola bisnis usaha serta kemampuannya dalam mencari 

laba. 

 

 

 

                                                             
29Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta : Kencana, 2011). h. 119 
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c) Capital adalah modal yang diberikan oleh bank, dan biasanya bank 

tidak akan bersedia untuk membiayai suatu pembiayaan untuk usaha 

secara 100%, yang artinya nasabah atau mitra pembiayaan yang 

mengajukan permohonan pembiayaan harus pula menyediakan dana 

dari sumber lainnya atau modal sendiri. 

d) Collateral adalah jaminan yang diberikan calon nasabah atau mitra 

pembiayaan baik yang bersifat fisik maupun non fisik. 

e) Condition of economy. Dalam menilai suatu pembiayaan atau kredit 

hendaknya juga dilihat dari kondisi ekonomi pada saat sekarang dan 

dimasa yang akan datang sesuai dengan sektor masing-masing. 

Dan dalam Islam pun terdapat pula prinsip-prinsip pembiayaan, yaitu: 

 

a) Tidak adanya transaksi keuangan berbasis riba 

 

b) Pengenalan pajak religius dan pemberian sedekah dan zakat 

 

c) Pelarangan produksi barang dan jasa yang bertentangan dengan hukum 

yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan islam. 

d) Penghindaran aktifitas ekonomi yang melibatkan maysir (judi) dan 

gharar ( transaksi yang tidak jelas). 

e) Penyediaan takaful (asuransi syariah) 
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2.5.3 Jenis-jenis Pembiayaan 

 Menurut sifat pembiayaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua 

bagian  yaitu pembiayaan produktif dan pembiayaan konsumtif, penjelasnnya 

sebagai berikut:30 

1. Pembiayaan Produktif  

Yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi 

dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha baik usaha produksi, 

perdagangan, maupun investasi. 

2. Pembiayaan Konsumtif 

konsumsi yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang 

umumnya perorangan. 

 Berdasarkan akadnya ada 3 jenis transaksi pembiayaan yang berlaku pada 

bank syariah, yaitu: 

1. Pembiayaan  dengan Prinsip Bagi-Hasil   

Produk pembiayaan syariah yang didasarkan prinsip bagi hasil terdiri dari 

pembiayaan musyarakah, dan pembiayaan mudharabah. 

a) Pembiayaan Musyarakah 

Al-Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih 

untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi dana (amal/ expertise) dengan kesempatan bahwa 

keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan.  

                                                             
30Ibid. 
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b) Pembiayaan Mudharabah 

 Al-Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana 

pihak pertama(shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan pembagian 

hasil sesuai dengan perjanjian. Apabila usaha tersebut mengalami 

kerugian, maka kerugian tersebut sepenuhnya ditanggung oleh pemilik 

modal, kecuali apabila modal kerugian tersebut terjadi karena 

penyelewengan atau penyalahgunaan oleh pengusaha.  

2. Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli 

 Prinsip jual beli dilakukan karena adanya perpindahan kepemilikan 

barang, di mana tingkat keuntungan bank ditentukan di awal dan menjadi bagian 

dari harga yang dijual. Pembiayaan dengan prinsip jual beli ini dapat dibedakan 

berdasarkanbentuk pembayarannya dan waktu penyerahan barangnya, yakni 

terdiri dari pembiayaan murabahah, salam, istishna’ dan pembiayaan dengan 

prinsip sewa. 

a) Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah merupakan salah satu jenis skim pembiayaan 

paling populer dan paling banyak digunakan oleh perbankan syariah. 

Murabahah berarti menjual barang sesuai dengan harga jualnya ditambah 

keuntungan/marjin yang disepakati oleh kedua belah pihak. Karakteristik 

murabahah adalah penjual harus memberi tahu pembeli tentang harga 

pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan 

pada biaya tersebut. 
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b) Pembiayaan Salam 

Bai As-Salam adalah transaksi jual beli barang dengan cara pemesanan 

dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran tunai terlebih dahulu 

secara penuh. 

c) Pembiayaan Istishna' 

Pembiayaan Istishna’ adalah kontrak untuk membeli barang yang akan 

diproduksi oleh pekerja, di mana pekerja menyediakan bahan baku 

maupun tenaga kerjanya untuk menghasilkan suatu produk akhir yang 

telah ditentukan dalam kontrak. Menurut fatwa DSN-MUI, jual beli 

istishna’ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan 

barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati 

antara pemesan (pembeli, mustashni’) dan penjual (pembuat, shani’). 

Pada jual beli istishna’, barang diserahkan pada akhir periode 

pembiayaan sedangkan pembayaran dilakukan melalui cicilan atau 

angsuran. Hal ini terjadi karena biasanya barang yang dipesan belum 

dibuat atau belum ada. 

d) Pembiayaan dengan Prinsip Sewa (ijarah) 

Prinsip sewa yang ditetapkan pada bank-bank syariah adalah al-ijarah. 

Al-ijarah merupakan perjanjian antara pemilik barang dan penyewa yang 

membolehkan penyewa memamfaatkan barang tersebut denagn 

membayar sewa sesuai dengan kesepakatan bersama. Setelah masa akad 

berakhhir, maka brang tersebut dikembalikan kepada pemiliknya. Al-

ijarah muntahiya bittamlik merupakan kombiasi jual beli dan sewa 
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menyewa suatu barang antara bank dan nasabah yang diberikan hak 

untuk membeli atau memiliki obyek sewa pada akhir akad. 

3. Pembiayaan dengan Prinsip Jasa  

a) Al-Wakalah  

Al-wakalah adalah jasa penitipan uang atau surat berharga, dimana bank 

merupakan kuasa dari yag menitipkan untuk mengelola uang atau surat 

berharga tersebut. Dalam hal ini bank akan memperoleh fee sebagai 

imbalannya. Wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah 

memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan 

pekerjaan jasa tertentu, seperti pembukaan L/C, i kaso dan transfer uang. 

b) Al-Kafalah  

Al-kafalah adalah pemberian jaminan yang diberikan oleh pihak bank 

sebagai penanggung (kafil) kepada pihak ketiga atas kewajiban pihak 

kedua (yang ditanggung, makfuul anhu atau ashil).  

c) Ar-Rahn  

Ar-rahn adalah adalah menahan salah satu harta milik sipeminjam 

sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan 

tersebut harus memiliki nilai ekonomis. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian Sri Lestari, berjudul “Analisis Pengaruh dan Fungsi Bank 

Syariah Terhadap Pembiayaan Sektor Pertanian Diindonesia”. Penelitian ini 

mencoba menganalisis pengaruh dan fungsi bank syariah terhadap pembiayaan 

sektor pertanian di Indonesia dengan menggunakan metode kuantitatif dan metode 

OLS (Ordinary Least Squares) yang digunakan sebagai alat analisis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bonus Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), 

dana pihak ketiga, inflasi, Non Performing Financing (NPF) mempengaruhi 

pembiayaan pertanian secara signifikan. Sedangkan suku bunga kredit tidak 

mempengaruhi pembiayaan pertanian.  

Penelitian Rizki Damayanti, berjudul “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pembiayaan Sektor Pertanian BPRS Diindonesia”. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pembiayaan BPRS untuk sector 

pertanian di Indonesia. Penelitian ini menggunakan model Vector Error 

Correction. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BI rate, DPK, ERP, NPF, dan 

ROA berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian, sedangkan 

inflasi dan ERDPK tidak berpengaruh signifikan. Selanjutnya untuk hasil uji IRF 

menunjukkan bahwa guncangan DPK, ERP, dan NPF direspon secara positif oleh 

pembiayaan sektor pertanian, sedangkan untuk guncangan pada inflasi, BI rate, 

ERDPK, dan ROA direspon secara negatif oleh pembiayaan sektor pertanian. 

Penelitian Irfan Syauqi Beik dan Winda Nur Aprianti, berjudul “Faktor-

faktor yang mempengaruhi pembiayaan bank syariah untuk sektor pertanian di 

Indonesia”. Penelitian ini mencoba untuk menganalisis faktor-faktor yang 



42 
 

 
 

mempengaruhi pembiayaan pertanian pada perbankan syariah. Penelitian ini 

menggunakan metode VAR/VECM yang digunakan sebagai alat analisis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bonus Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), 

bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI), equivalent rate pembiayaan syariah dan 

equivalent rate dana pihak ketiga memengaruhi pembiayaan pertanian pada 

jangka panjang secara positif dan signifikan. Sedangkan jumlah dana pihak ketiga 

dan suku bunga bank konvensional memengaruhi pembiayaan pertanian secara 

negatif. Selanjutnya, inflasi dan Non Performing Financing (NPF) tidak 

memengaruhi pembiayaan pertanian, baik pada jangka pendek maupun jangka 

panjang.  

Penelitian Hafiizh Maulana dan Evy Iskandar, berjudul “Analisis Integrasi 

Pembiayaan Sektor Pertanian dan Nilai Tukar Petani di Indonesia”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kinerja pembiayaan sektor 

perbankan syariah dengan Nilai Tukar Petani di Indonesia. Analisis menggunakan 

Model Vector Error Correction (VECM). Hasil pengujian mempertimbangkan 

determinan variabel lain berupa non performing financing dan kredit berdasarkan 

suku bunga. Pembiayaan sektor pertanian dalam jangka panjang berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan Nilai Tukar Petani, namun pengaruh tersebut 

tidak responsif dalam jangka pendek. Temuan tersebut memprediksi bahwa Non 

Performing financing akan menurunkan proporsi pembiayaan di sektor pertanian 

kepada bank syariah. Penetapan Suku Bunga Dasar Kredit merupakan variabel 

yang paling responsif terhadap perubahan pembiayaan perbankan syariah dan 

Nilai Tukar Petani di Indonesia. 
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Penelitian Minhatul Mughits dan Ries Wulandari, berjudul “Kontribusi 

Pembiayaan Bank Syariah untuk Sektor Pertanian di Indonesia”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh SBIS, besaran DPK, Non 

Performing Financing dan nilai tukar dolar terhadap pembiayaan perbankan 

syariah serta kontribusi pembiayaan bank syariah untuk sektor pertanian di 

Indonesia dengan menggunakan VAR / Pendekatan VECM. Hasil VECM 

menunjukkan variabel yang mempengaruhi pembiayaan pertanian dalam jangka 

pendek adalah variabel LNER dan SBIS. Sedangkan dalam jangka panjang 

variabel DPK dan NPF signifikan secara statistik terhadap pembiayaan pertanian. 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama/Tahun Judul Variabel Metopel Hasil 

1 Sri Lestari 

(2013) 

Analisis 

Pengaruh dan 

Fungsi Bank 

Syariah 

Terhadap 

Pembiayaan 

Sektor Pertanian 

Diindonesia 

Variabel X 

- Bonus SBIS 

- DPK 

- Inflasi 

- NPF 

- Suku Bunga 

Variabel Y 

- Pembiayaan 

Sektor 

Pertanian 

Metode 

kuantitatif 

Ordinary 

Least 

Squares 

(OLS) 

Bonus Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah 

(SBIS), dana pihak 

ketiga, inflasi, Non 

Performing Financing 

(NPF) mempengaruhi 

pembiayaan pertanian 

secara signifikan. 

Sedangkan suku 

bunga kredit tidak 

mempengaruhi 

pembiayaan 

pertanian.  

 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Rizki 

Damayanti 

(2016) 

 Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Pembiayaan 

Sektor Pertanian 

BPRS 

Diindonesia 
 

 Variabel X 

- Suku Bunga 

- DPK 

- ERP 

- NPF 

- ROA 

- Infl asi 

- ERDPK 

Variabel Y 

 Metode 

Kuantitatif  

Vector 

Auto 

Regressive 

(VAR) 

BI rate, DPK, ERP, 

NPF, dan ROA 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pembiayaan sektor 

pertanian, sedangkan 

inflasi dan ERDPK 

tidak berpengaruh 

signifikan. 
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 - Pembiayaan 

Sektor 

Pertanian 

Selanjutnya untuk 

hasil uji IRF 

menunjukkan bahwa 

guncangan DPK, 

ERP, dan NPF 

direspon secara positif 

oleh pembiayaan 

sektor pertanian, 

sedangkan untuk 

guncangan pada 

inflasi, BI rate, 

ERDPK, dan ROA 

direspon secara 

negatif oleh 

pembiayaan sektor 

pertanian. 

3 Irfan Syauqi 

Beik dan 

Winda Nur 

Aprianti 

(2013) 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pembiayaan 

bank syariah 

untuk sektor 

pertanian di 

Indonesia 

Variabel X 

- Bonus SBIS 

- Suku Bunga  

- ERDPK 

- DPK 

- SBK 

- Infasi 

- NPF 

Variabel Y 

- Pembiayaan 

Sektor 

Pertanian 

Metode 

Kuantitatif  

Vector 

Auto 

Regressive 

(VAR) / 

Vector 

Error 

Correction 

Model 

(VECM) 

Bonus Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah 

(SBIS), bunga 

Sertifikat Bank 

Indonesia (SBI), 

equivalent rate 

pembiayaan syariah 

dan equivalent rate 

dana pihak ketiga 

memengaruhi 

pembiayaan pertanian 

pada jangka panjang 

secara positif dan 

signifikan. Sedangkan 

jumlah dana pihak 

ketiga dan suku bunga 

bank konvensional 

memengaruhi 

pembiayaan pertanian 

secara negatif. 

Selanjutnya, inflasi 

dan Non Performing 

Financing (NPF) 

tidak memengaruhi 

pembiayaan 

pertanian, baik pada 

jangka pendek 

maupun jangka 

panjang.  
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4 Hafiizh 

Maulana dan 

Evy Iskandar 

(2018) 

Analisis 

Integrasi 

Pembiayaan 

Sektor Pertanian 

dan Nilai Tukar 

Petani di 

Indonesia 

Variabel X 

- NPF 

- Nilai Tukar 

Petani 

- SBDK 

Variabel Y 

- Pembiayaan 

Sektor 

Pertanian 

Metode 

Kuantitatif  

Vector 

Error 

Correction 

Model 

(VECM) 

Pembiayaan sektor 

pertanian dalam 

jangka panjang 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

peningkatan Nilai 

Tukar Petani, namun 

pengaruh tersebut 

tidak responsif dalam 

jangka pendek. 

Temuan tersebut 

memprediksi bahwa 

Non Performing 

financing akan 

menurunkan proporsi 

pembiayaan di sektor 

pertanian kepada bank 

syariah. Penetapan 

Suku Bunga Dasar 

Kredit merupakan 

variabel yang paling 

responsif terhadap 

perubahan 

pembiayaan 

perbankan syariah dan 

Nilai Tukar Petani di 

Indonesia. 

5 Minhatul 

Mughits dan 

Ries 

Wulandari 

(2016) 

Kontribusi 

Pembiayaan 

Bank Syariah 

untuk Sektor 

Pertanian di 

Indonesia 

Variabel X 

- DPK 

- NPF 

- Bonus SBIS 

- Nilai Tukar 

Dolar 

Variabel Y 

- Pembiayaan 

Sektor 

Pertanian 

Metode 

Kuantitatif  

Vector 

Auto 

Regressive 

(VAR) / 

Vector 

Error 

Correction 

Model 

(VECM) 

variabel yang 

mempengaruhi 

pembiayaan pertanian 

dalam jangka pendek 

adalah variabel LNER 

dan SBIS. Sedangkan 

dalam jangka panjang 

variabel DPK dan 

NPF signifikan secara 

statistik terhadap 

pembiayaan 

pertanian. 
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Tabel 2.2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 

No Nama/Tahun Persamaan Perbedaan 

1  Sri Lestari 

(2013) 

- Inflasi 

- NPF 

- Suku Bunga 

- Bonus SBIS 

- DPK 

2  Rizki 

Damayanti 

(2016) 

- Suku Bunga 

- Inflasi 

- NPF 

- DPK 

- ERP 

- ROA 

- ERDPK 

 3  Irfan Syauqi 

Beik dan Winda 

Nur Aprianti 

(2013) 

-  Suku Bunga 

- Inflasi 

- NPF 

-  Bonus SBIS 

- ERDPK 

- DPK 

- SBK 

 4  Hafiizh 

Maulana dan 

Evy Iskandar 

(2018) 

- NPF -  Nilai Tukar Petani 

- SBDK 

 

 5  Minhatul 

Mughits dan 

Ries Wulandari 

(2016) 

- NPF - DPK 

- Bonus SBIS 

- Nilai Tukar Dolar 

 

 

2.7 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

Pembiayaan Sektor 

pertanian Di Indonesia  

 (Y) 

Inflasi (x1) 

Suku bunga bank 

Indonesia (x2) 

NPF(x3) 
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2.8  Hipotesis 

1. Ha : Ada pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan yang di salurkan untuk 

sektor pertanian di Indonesia.  

Ho : Tidak ada pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan yang di salurkan 

untuk sektor pertanian di Indonesia.  

2. Ha : Ada pengaruh Suku Bunga (BI) terhadap pembiayaan yang di 

salurkan untuk sektor pertanian pada di Indonesia.  

Ho : Tidak ada pengaruh Suku Bunga (BI) terhadap pembiayaan yang di 

salurkan untuk sektor pertanian di Indonesia.  

3. Ha : Ada pengaruhNon Performing Financing terhadap pembiayaan yang 

di salurkan untuk sektor pertanian di Indonesia.  

Ho : Tidak ada pengaruh Non Performing Financing terhadap pembiayaan 

yang di salurkan untuk sektor pertanian di Indonesia.  

4. Ha : Ada pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI dan Non Performing Financing 

terhadap pembiayaan yang di salurkan untuk sektor pertanian pada di 

Indonesia.  

Ho : Tidak ada pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI dan Non Performing 

Financing terhadap pembiayaan yang di salurkan untuk sektor pertanian di 

Indonesia.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Metode deskriptif yaitu metode yang di dasarkan pada analisis dengan 

pendeskripsian faktor-faktor yang berhubungan dengan masalah yang di 

maksudkan sebagai pendukung untuk analisis metode kuantitatif. Sedangkan 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-

teori melalui variabel-variabel penelitian dalam angka dan melalui analisis data 

dengan menggunakan statistik atau permodelan matematis. 

 Sifat penelitian ini memakai Explanatory Research. Explanatory Research 

adalah untuk menguji hubungan antar-variabel yang dihipotesiskan. Menurut 

Sugiyono (2013) penelitian explanatory research adalah penelitian yang 

menjelaskan kedudukan antara variabel-variabel diteliti serta hubungan antara 

variabel yang satu dengan yang lain melalui pengujian hipotesis yang telah 

dirumuskan. Pada jenis penelitian ini, jelas ada hipotesis yang akan diuji 

kebenarannya. Hipotesis itu sendiri menggambarkan hubungan antara dua atau 

lebih variabel untuk mengetahui apakah sesuatu variabel berasosiasi ataukah tidak 

dengan variabel lainnya atau apakah sesuatu variabel disebabkan/dipengaruhi 

ataukah tidak oleh variabel lainnya.1 

 

 

                                                             
1Mohammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasar 

Menggabungkannya.Jurnal.h.132. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat BPRS di Indonesia tahun 2016-2020. 

Waktu penelitian pada bulan  juli  2020. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek ataupun 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2  

 Populasi dalam penelitian ini juga merupakan data yang dikumpulkan 

berdasarkan jangka waktu yaitu data Inflasi, Suku Bunga BI dan Non Performing 

Financing (NPF) yang telah di publikasikan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia 

dan Bank Indonesi (BI) yang diambil dari 5 tahun  dari tahun 20016-2020. 

3.3.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik tertentu yang diambil 

dari suatu populasi yang akan diteliti secara rinci. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel penelitian ini adalah Purposive Sampling yaitu teknik 

penentuan sampel secara sengaja. Sampel dalam penelitian ini adalah Inflasi, 

Suku Bunga BI dan Non Performing Financing (NPF) yang diterbitkan oleh 

Badan Pusat Statistik Indonesia yang berjumlah 18 sampel. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Dalam usaha untuk mendapatkan kebenarannya, penelitian ini 

menggunakan data kuantitatif. Data Kuantitatif adalah data-data yang 

                                                             
2 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), h.119. 
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penyajiannya dalam bentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau biasa 

disebut scoring. Data-data kuantitatif dalam penelitian ini menganalisis inflasi, 

suku bunga BI dan Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan sektor 

pertanian di Indonesia. Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh 

dalam penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder, yaitu data penelitian 

yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak 

lain) ataupun digunakan oleh lembaga lainnya yang juga bukan merupakan 

pengelolanya tetapi dapat dimanfaatkan oleh penelitian tertentu. 

Semua data yang di gunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan 

publikasi Bank Indonesia (BI)  dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yaitu SPS 

(Statistik Perbankan Syariah). Data operasional yang di gunakan adalah data 

berkala (time series), yaitu data yang di kumpulkan dari waktu ke waktu terhadap 

suatu individu. Data di ambil dalam bentuk bulanan dalam kurun waktu januari 

tahun 2016 sampai dengan juni tahun 2020. 

3.5 Identifikasi dan Operasional Variabel 

3.5.1 Identifikasi Variabel 

Variabel merupakan suatu yang dapat membedakan atau mengubah nilai. 

Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variabel independent (variabel 

bebas) dan juga variabel dependent (variabel terikat). 

1. Variabel independent (variabel bebas) 

Variabel independent identik dengan variabel bebas, penjelas atau yang 

biasa dianggap juga penyebab ataupun menyebabkan variabel dependent. 
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Variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini ialah Inflasi 

(X1), Suku Bunga BI (X2), dan Non Performing Financing (X3). 

2. Variabel dependent (variabel terikat) 

Variabel dependent ialah variabel yang menjadi suatu perhatian utama 

dalam sebuah pengamatan. Variabel dependent identik dengan variabel 

terikat, yang dapat dijelaskan.Variabel dependent yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah pembiayaan sektor pertanian di Indonesia (Y). 

3.5.2 Definisi Operasional Variabel 

1. Inflasi (X1)  

Inflasi adalah variabel makro ekonomi yang ditandai dengan terjadinya 

kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus. Kenaikan 

harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali 

apabila kenaikan harga tersebut meluas sehingga menyebabkan harga-

harga barang lain ikut mengalami kenaikan, sehingga akan menyebabkan 

terjadinya penurunan nilai uang. 

2. Suku Bunga BI (X2) 

Suku Bunga adalah Tingkat bunga yang dinyatakan (nominal) suatu efek 

utang, terdiri atas tingkat bunga nyata bebas resiko, ditambah beberapa 

premi yang mencerminkan inflasi, risiko efek, dan kemungkinannya untuk 

dipasarkan (atau likuiditas). 

3. Non Performing Financing (X3) 

Non Performing Financing adalah rasio yang menggambarkan jumlah 

pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan yang diberikan oleh 
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bank. Dengan kata lain, NPF merupakan indikator yang menunjukkan 

kerugian akibat risiko pembiayaan. 

4. Pembiayaan Sektor Pertanian di Indonesia(Y) 

Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada 

pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun lembaga. 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

No Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

1  Inflasi (X1)  Variabel makro ekonomi 

yang ditandai dengan 

terjadinya kenaikan 

harga barang dan jasa 

secara umum dan terus-

menerus. 

- Indeks harga 

konsumen 

- Indeks harga 

perdagangan besar 

- GDP Deflator 

Rasio 

2  Suku Bunga BI (X2)  Tingkat bunga yang 

dinyatakan (nominal) 

suatu efek utang, terdiri 

atas tingkat bunga nyata 

bebas resiko, ditambah 

beberapa premi yang 

mencerminkan inflasi, 

risiko efek, dan 

kemungkinannya untuk 

dipasarkan (atau 

likuiditas). 

- Inflasi 

- Neraca 

perdagangan 

- Tingkat produksi 

- Angka 

pengangguran 

Rasio 

3  Non Performing 

Financing (X3) 

 Rasio yang 

menggambarkan jumlah 

pembiayaan bermasalah 

terhadap total 

pembiayaan yang 

diberikan oleh bank. 

Dengan kata lain, NPF 

merupakan indikator 

yang menunjukkan 

kerugian akibat risiko 

pembiayaan. 

- Total pembiayaan 

bermasalah 

- Total seluruh 

Kredit 

Rasio 
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4  Pembiayaan (Y)  Pendanaan yang 

diberikan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain 

untuk mendukung 

investasi yang telah 

direncanakan, baik 

dilakukan sendiri 

maupun lembaga. 

- Kepercayaan 

- Kesepakatan 

- Jangka waktu 

- Resiko 

- Balas jasa 

Rasio 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah bagian instrument pengumpulan data yang 

menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian tersebut. Metode 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 

Dokumentasi digunakan untuk pengumpulan data berupa data tertulis yang 

mengandung keterangan atau penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang 

masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 

Metode ini digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel independen 

terhadap variabel dependen. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui keakuratan hubungan antara pembiayaan sektor 

pertanian di Indonesia (Variabel Dependen) dengan Inflasi, Suku Bunga (BI), dan 

Non Performing Financing  (Variabel Independen).  
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Persamaan regresi yang di bentuk adalah sebagai berikut : 

Y= a+b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 

Keterangan : 

Y= Pembiayaan Sektor Pertanian di Indonesia 

a = Bilangan Konstanta 

b1= Koefisien variable inflasi 

b2= Koefisien variable suku bunga (BI) 

b3=  Koefisien variabel NPF 

X1= Inflasi 

X2= Suku Bunga (BI)  

X3= Non Performing Financing 

e= Variabel Gangguan /residual 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa auto korelasi, 

multikolinieritas, dan heterokedastisitas tidak terdapat dalam penelitian ini dan 

data yang dihasilkan berdistribusi normal. Untuk mengetahui apakah model 

regresi linier dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai alat prediksi yang baik 

atau tidak, maka harus memenuhi semua uji asumsi klasik. Pengujian asumsi 

klasik terdiri dari: 

 



55 
 

 
 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 

yang akan digunakan dalam penelitian dan sebaiknya dilakukan sebelum data 

diolah berdasarkan model-model penelitian. Metode yang baik yang layak 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kolmogrovsmirnov untuk 

mengetahui normal atau tidaknya data yang digunakan. Uji kolmogrovsmirnov 

adalah uji beda antara data yang di uji normalitasnya dengan data normal baku:3 

1) Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

2.  Uji Multikolineritas  

Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui apakah pada model 

regresi yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat antar variabel  independen. 

Jika terjadi korelasikuat, terdapat masalah multikolinearitas yang harus diatasi. 

Adapun cara yang digunakan untuk menentukan ada tidaknya multikolinearitas, 

yaitu sebagai berikut:  

1) Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan 

secara statistik (α). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka 

artinya tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji 

Sebaliknya, jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya 

terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji.  

2) Nilai variance inflation factor (VIF) adalah  factor inflasi 

penyimpangan baku kuadrat. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka 

                                                             
3 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Pers, 2015), 

h.52-56. 
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artinya tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji. 

Sebaliknya, jika nilai VIF lebih besar  dari 10,00 maka artinya terjadi 

multikolinearitas terhadap data yang diuji. 4 

3.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang 

satu dengan pengamatan yang lain. Jika  variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 

penelitian  ini akan menggunakan uji Glejser, yaitu mengkorelasikan nilai absolut 

residual dengan masing-masing variable independen. Jika signifikansi pada uji t 

kurang dari 0,05, maka pada model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas.5 

4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokolerasi. Autokolerasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi dalam suatu penelitian, menggunakan 

nilai durbin waston dengan kriteria jika:6 

1) Angka D-W dibawah -2 berarti autokorelasi positif 

                                                             
4Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), h.124. 
5Ibid  
6Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2015), h.177 
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2) Angka D-W diantara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi 

3) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative. 

3.9 Koefisien Determinasi (R2) 

  Koefisien determinasi (Goodnessof Fit), yang dinotasikan dengan R2 

ataupun Adjusted R2 adalah uji kecocokan model regresi yang dibentuk. 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui berapa besar peran atau 

konstribusi dari beberapa variabel bebas (independen) yang terdapat dalam 

persamaan regresi tersebut dalam menjelaskan nilai variabel terikat (dependen). 

Semakin besar nilai R2, semakin bagus atau semakin tepat atau cocok suatu garis 

regresi. Sebaliknya, semakin kecil maka semakin tidak tepat garis regresi tersebut 

untuk mewakili data hasil observasi. Nilai R2 terletak antara 0 dan 1 (0< R2 < 1).7 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 

1) Jika Koefisien determinasi mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependent lemah.  

2) Jika Koefisien determinasi mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependent kuat. 

3.10   Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien 

regresi yang didapat signifikan (berbeda nyata). Maksud dari signifikan ini adalah 

suatu nilai koefisien regresi yang secara statistik tidak sama dengan tidak cukup 

bukti untuk menyatakan variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel 

                                                             
7J. Supranto,ekonometri,(Bogor: Ghalia Indonesia,2005),h.75 
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terikat. Ada beberapa jenis uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu : 

1. Uji F-Statistik 

Uji F digunakan untuk menguji hubungan semua variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-sama). Pengujian ini di 

lakukan untuk mengetahui secara simultan apakah variabel independen 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Uji F 

dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan tingkat 

signifikan 0,05. Jika Fhitung>Ftabel, menunjukkan variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara simultan. 

JikaFhitung<Ftabel, menunjukkan tidak berpengaruh signifikan variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan.8 

2. Uji t-Statistik 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial 

(individual). Uji t juga dapat dilakukan dengan membandingkan t-hitung dan t-

tabel. Pengujian dilakukan dengan taraf signifikasi 0,05 atau tingkat kepercayaan 

95% menggunakan pengujian dua sisi (2-tailed). 9 

1. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima dan menolak Ha 

(koefisien regresi tidak signifikan). Hal ini menunjukan bahwa secara 

parsial variable independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

                                                             
8Nachrowi dan Hardius,Pendekatan popular Dan Praktis Ekonometrika Untuk Analisis 

Ekonomi  Dan Keuangan, (Jakarta: lembaga penerbit fakultas ekonomi Universitas 

Indonesia,2016) .h.120 
9Ibid  
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terhadap variabel depe nden. Sedangkan Jika nilai signifikan t < 0,05 maka 

Ho ditolak dan menerima Ha (koefisien regresi signifikan). Ini berarti 

bahwa secara parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Nilai t hitung> t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variable bebas dengan variable terikat. 

Sedangkan  jika nilai t hitung< t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak yang 

berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variable bebas 

dengan variable terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Penelitian ini menganalisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI Dan NPF 

Pada BPRS Terhadap Pembiayaan Sektor Pertanian Di Indonesia. Dimana 

variabel dependentnya itu ialah pembiayaan sektor pertanian di Indonesia dan 

variabel independentnya yaitu inflasi, suku bunga BI dan NPF (Non Performing 

Financing). Data yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan data 

Time Series atau biasa disebut dengan rentang waktu, yaitu mulai dari tahun 2016 

sampai tahun 2020. Alat pengolah data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

perangkat lunak (software) computer SPSS 18 dengan metode analisis regresi 

linier berganda. Maka dari itu, perlu dilihat bagaimana gambaran perkembangan 

secara umum dari inflasi, suku bunga BI dan NPF (Non Performing Financing) 

terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia dari tahun ke tahun. 

4.1.1 Gambaran Umum BPRS 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebagai lembaga yang memiliki 

peran strategis dalam pendanaan untuk usaha mikro, kecil dan menengah, hal ini 

sesuai dengan PBI No, 11/23/PBI/2009. Selain itu, dalam melaksanakan perannya 

sebagai lembaga intermediasi yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang 

kelebihan dana dan menyalurkannya kepada masyarakat yang kekurangan dana, 

maka BPRS harus terus meningkatkan efisiensi kinerjanya agar mampu bertahan 

dalam menghadapi ketatnya persaingan industri keuangan di Indonesia. 

Perkembangan perbankan syariah dapat dinilai dari jumlah Dana Pihak Ketiga 
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(DPK), biaya operasional lainnya, pembiayaan yang disalurkan, aktiva lancar dan 

pendapatan operasional lainnya. 

4.1.2 Sejarah Singkat BPRS 

Sejarah berdirinya BPRS tidak bisa lepas dari pengaruh berdirinya 

lembaga-lembaga keuangan sebagaimana disebutkan pada status hukum BPR 

yang diakui pertama kali pada tanggal 27 Oktober 1988, sebagai bagian dari paket 

kebijakan keuangan, moneter dan perbankan. Secara historis, BPR adalah 

penjelmaan dari banyak lembaga keuangan, seperti Bank Desa, Lumbung Bank, 

Bank Pasar, Bank Pegawai Lumbung Pilih Nagari (LPN), Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD), Bank Kredit Desa (BKD), Bank Kredit Kecamatan (BKK), Kredit 

Usaha Rakyat Kecil (KURK), Lembaga Perkreditan Kecamatan (BKK), Bank 

Karya Produksi Desa (BKPD) dan Lembaga yang dapat di persamakan dengan 

ini. 

Lebih jelasnya keberadaan lembaga keuangan tersebut dipertegas dengan 

munculnya pemikiran untuk mendirikan bank syariah pada tingkat nasional. Bank 

Syariah yang dimaksud adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang berdiri 

tahun 1992. Namun jangkauan BMI terbatas pada wilayah-wilayah tertentu, 

misalnya di Kabupaten, Kecamatan dan Desa. Oleh karenanya peran BPR Syariah 

diperlukan untuk menangani masalah keuangan masyarakat di wilayah-wilayah 

tersebut. 
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4.1.3 Visi dan Misi BPRS 

Berikut adalah Visi dan Misi BPRS, yaitu: 

1. Visi BPRS 

Menjadi BPRS terbaik dan modern di Indonesia dengan berbagai fasilitas 

pelayanan dan kemudahan dalam pembiayaan. 

2. Misi BPRS 

Menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang menghasilkan produk jasa 

perbankan yang menghasilkan produk jasa perbankan terbaik bagi nasabah dan 

menciptakan kondisi kondusif bagi pemerataan pembangunan perekonomian 

sektoral dengan orientasi pengembangan usaha kecil dan menengah menuju 

kesejahteraan bagi stake holder. 

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik regresi berganda bertujuan untuk mengetahui apakah 

model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model terbaik. Jika model 

yang digunakan adalah model terbaik maka data yang dianalisis layak untuk 

dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan tujuan pemecahan masalah. 

1. Uji Normalitas  

 Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. 

Jika datanya menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Kriteria untuk menentukan 

normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

 
Sumber: SPSS 18 data diolah tahun 2021 

Dari gambar diatas P-P Plot Regression adalah data yang berbentuk 

menyebar berada pada sekitaran garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 

maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas dapat terpenuhi, artinya semua 

variabel dalam penelitian ini terdistribusi normal. 

Gambar 4.2 

Grafik Uji Normalitas 

 

Sumber: SPSS 18 data diolah tahun 2021 
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Dari gambar grafik histogram di atas menggambarkan bahwa berdistribusi 

normal dikarenakan gambar grafik berbentuk seperti lonceng atau lebih tinggi di 

tengah. 

2. Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui apakah pada model 

regresi yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat antar variabel  independen. 

Jika terjadi korelasikuat, terdapat masalah multikolinearitas yang harus diatasi. 

Adapun cara yang digunakan untuk menentukan ada tidaknya multikolinearitas 

adalah jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi 

multikolineritas terhadap data yang diuji dan jika nilai variance inflation factor 

(VIF) lebih kecil dari 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolineritas terhadap 

data yang diuji. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Multikolineritas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.152 .253  24.292 .000   

Inflasi .020 .036 .134 3.555 .027 .857 1.167 

Suku 

Bunga BI 

.040 .033 .287 3.239 .036 .933 1.071 

NPF .032 .016 .454 2.938 .023 .910 1.098 
 

a. Dependent Variable:  pembiayaan sektor pertanian 

Sumber: SPSS 18 data diolah tahun 2021 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.1 di atas, maka didapatkan nilai 

VIF untuk variabel Inflasi memiliki nilai VIF yang lebih kecil dari pada 10,00 
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yaitu sebesar 1,167 dan nilai tolerance sebesar 0,857 yang menandakan lebih 

besar dari 0,10. Nilai VIF untuk variabel Suku Bunga BI lebih kecil dari pada 

10,00 yaitu sebesar 1,071 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 yakni sebesar 

0.933. Nilai VIF untuk variabel NPF lebih kecil dari pada 10,00 yaitu sebesar 

1,098 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 yakni sebesar 0.910. Karena nilai 

VIF untuk semua variabel memiliki nilai lebih kecil dari pada 10,00 dan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10, maka dapat di simpulkan tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antar variabel independen. 

3. Uji  Heteroskedastisitas 

Uji heterokedaktisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heterokedastisitas. Dasar pengambilan keputusannya adalah Jika pada 

grafik scatterplot terdapat titik-titik yang membentuk suatu pola seperti 

gelombang atau menyebar kemudian menyempit, maka telah terjadi 

heteroskedastisitas. Jika titik-titik menyebar  dibawah dan diatas angka 0 pada 

sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola tertentu maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: SPSS 18 data diolah tahun 2021 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas diatas, dimana hasilnya 

menggambarkan sebaran titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu. Selain itu titik-titik data menyebar dibawah dan diatas 

angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan hasil pengamatan regresi linear 

pada penelitian ini tidak terjadi kendala heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokolerasi. Autokolerasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi dalam suatu penelitian, menggunakan 

nilai durbin waston dengan kriteria jika: 

1) Angka D-W dibawah -2 berarti autokorelasi positif 

2) Angka D-W diantara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi 

3) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative. 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Autokorelasi 

 Model Summaryb 

Model 

Change Statistics 
Durbin-

Watson R Square 

Change 
F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

 

 1 

             

               .300 

           

          1.995 

           

          3 

  

     14 

                 

               .161 

        

       1.613 
 

a. Predictors: (Constant), NPF, suku bunga BI, inflasi 

b. Dependent Variable:  pembiayaan sektor pertanian 
Sumber: SPSS 18 data diolah tahun 2021 

Dari hasil analisis data menggunakan SPSS diatas menunjukan nilai 

Durbin Watson sebesar 1,613, maka dapat disimpulkan bahwa nilai D-W berada 

diantara -2 sampai +2 dengan demikian regresi dalam penelitian ini tidak ada 

autokorelasi. Sehingga asumsi klasik dari penelitian ini terpenuhi. 

4.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda  

Regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 6.152 .253  24.292 .000 

Inflasi .020 .036 .134 3.555 .027 

Suku Bunga 

BI 

.040 .033 .287 3.239 .036 

NPF .032 .016 .454 2.938 .023 
 

a. Dependent Variable:  pembiayaan sektor pertanian 

Sumber: SPSS 18 data diolah tahun 2021 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.3 di atas, didapat persamaan 

regresi yaitu sebagai berikut: 

Y = 6,152 + 0,020 (Inflasi) + 0,040 (Suku Bunga BI) + 0,032 (NPF) 

Keterangan :  

1. Dari persamaan koefisien regresi di atas, konstanta adalah sebesar 6,152 

menyatakan bahwa variabel Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF dalam keadaan 

konstan (tetap), maka pengaruh pembiayaan sektor pertanian di Indonesia 

adalah sebesar  6,152 %. 

2. Koefisien regresi untuk X1 (Infasi) adalah sebesar 0,020. Hal ini menyatakan 

bahwa, setiap kenaikan satu persen variabel Inflasi, maka akan menaikkan 

variabel pembiayaan sektor pertanian di Indonesia sebesar 0,020% dengan 

asumsi variabel independen lain dianggap konstan (tetap). Sebaliknya, setiap 

penurunan satu persen variabel Inflasi, maka akan menurunkan variabel 

dependen sebesar 0,020% dengan asumsi variabel independen lain dianggap 

konstan (tetap). Nilai koefisien positif (0,020) menunjukkan bahwa Inflasi 

berpengaruh positif terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. 

3. Koefisien regresi untuk X2 (Suku Bunga BI) adalah sebesar 0,040. Hal ini 

menyatakan bahwa, setiap kenaikan satu persen variabel Suku Bunga BI, 

maka akan menaikkan variabel pembiayaan sektor pertanian di Indonesia 

sebesar 0,040% dengan asumsi variabel independen lain dianggap konstan 

(tetap). Sebaliknya, setiap penurunan satu persen variabel Suku Bunga BI, 

maka akan menurunkan variabel dependen sebesar 0,040% dengan asumsi 

variabel independen lain dianggap konstan (tetap). Nilai koefisien positif 
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(0,040) menunjukkan bahwa Suku Bunga BI berpengaruh positif terhadap 

pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. 

4. Koefisien regresi untuk X3 (NPF) adalah sebesar 0,032. Hal ini menyatakan 

bahwa, setiap kenaikan satu persen variabel NPF, maka akan menaikkan 

variabel pembiayaan sektor pertanian di Indonesia sebesar 0,032% dengan 

asumsi variabel independen lain dianggap konstan (tetap). Sebaliknya, setiap 

penurunan satu persen variabel NPF, maka akan menurunkan variabel 

dependen sebesar 0,032% dengan asumsi variabel independen lain dianggap 

konstan (tetap). Nilai koefisien positif (0,032) menunjukkan bahwa Suku 

Bunga BI berpengaruh positif terhadap pembiayaan sektor pertanian di 

Indonesia. 

4.1.6 Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen/bebas (Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF) 

menjelaskan variabel dependen/terikat (pembiayaan sektor pertanian di 

Indonesia). 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

 

 1 

      

       .547a 

                

            .300 

                                                                                

                          .549  

                           

                  .08183 
 

a. Predictors: (Constant), NPF, suku bunga BI, inflasi 

b. Dependent Variable:  pembiayaan sektor pertanian 

Sumber: SPSS 18 data diolah tahun 2021 
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,549 atau 54,9%. Besarnya koefisien determinasi tersebut menunjukan 

bahwa variabel independent yang terdiri dari Inflasi (X1), Suku Bunga BI (X2) 

dan NPF (X3) mampu menjelaskan variabel dependent yaitu pembiayaan sektor 

pertanian di Indonesia (Y) sebesar 54,9%, sedangkan sisanya (100%-

54,9%=45,1%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model 

penelitian ini. 

4.1.7 Uji Parsial (Uji T) 

Uji T bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau Inflasi (X1) 

Suku Bunga BI (X2) dan NPF (X3) secara parsial ataupun individual berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat atau pembiayaan sektor pertanian di Indonesia 

(Y). Untuk melihat apakah antara variabel bebas dan dengan variabel terikat 

mempunyai pengaruh signifikan, maka dapat dilihat dari nilai signifikan, dan dari 

nilai thitung. Suatu variabel akan memiliki pengaruh yang berarti jika thitung > ttabel. 

Nilai ttabel = 5%, derajat kebebasan (dk) = n – variabel bebas = 18 – 3 = 15. Maka 

nilai dari ttabel adalah sebesar 15 yaitu 2,131. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 6.152 .253  24.292 .000 

Inflasi .020 .036 .134 3.555 .027 

Suku Bunga 

BI 

.040 .033 .287 3.239 .036 

NPF .032 .016 .454 2.938 .023 
 

a. Dependent Variable:  pembiayaan sektor pertanian 
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1. Pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia . 

Hipotesis : 

Ha: Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor 

pertanian di Indonesia 

H0: Inflasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 

sektor pertanian di Indonesia 

Hasil uji t pada variabel Inflasi atau X1 diperoleh probabilitas Sig sebesar 

0,027. Nilai Sig lebih kecil dari 0,05 (0,027< 0,05), maka keputusannya adalah Ha 

diterima dan H0 ditolak, artinya signifikan yang berarti secara parsial Inflasi 

berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia.  

Adapun untuk melihat pengaruh Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia juga dapat dengan melihat nilai thitung dengan ttabel. Dari tabel diatas 

diketahui nilai thitung Inflasi adalah sebesar 3,555 . Karena nilai thitung 3,555 > ttabel 

2,131, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya  ada pengaruh Inflasi 

(X1) terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia.  

2. Pengaruh Suku Bunga BI terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. 

Hipotesis : 

Ha: Suku Bunga BI berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 

sektor pertanian di Indonesia 

H0: Suku Bunga BI tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan sektor pertanian di Indonesia 

Hasil uji t pada variabel Suku Bunga BI atau X2 diperoleh probabilitas Sig 

sebesar 0,036. Nilai Sig lebih kecil dari 0,05 (0,036 < 0,05), maka keputusannya 

adalah Ha diterima dan H0 ditolak, artinya signifikan yang berarti secara parsial 
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Suku Bunga BI berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian di 

Indonesia.  

Adapun untuk melihat pengaruh Suku Bunga BI terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia juga dapat dengan melihat nilai thitung dengan ttabel. Dari 

tabel diatas diketahui nilai thitung Suku Bunga BI adalah sebesar 3,239 . Karena 

nilai thitung 3,239 > ttabel 2,131, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. 

Artinya  ada pengaruh Suku Bunga BI (X2) terhadap pembiayaan sektor pertanian 

di Indonesia.  

3. Pengaruh NPF terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia . 

 

Hipotesis : 

Ha: NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor 

pertanian di Indonesia 

H0: NPF tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor 

pertanian di Indonesia 

Hasil uji t pada variabel NPF atau X3 diperoleh probabilitas Sig sebesar 

0,023. Nilai Sig lebih kecil dari 0,05 (0,023< 0,05), maka keputusannya adalah Ha 

diterima dan H0 ditolak, artinya signifikan yang berarti secara parsial NPF 

berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia.  

Adapun untuk melihat pengaruh NPF terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia juga dapat dengan melihat nilai thitung dengan ttabel. Dari tabel diatas 

diketahui nilai thitung NPF adalah sebesar 2,938 . Karena nilai thitung 2,938 > ttabel 

2,131, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya  ada pengaruh NPF 

(X3) terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia.  
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4.1.8 Uji Simultan (Uji F) 

Uji f merupakan suatu pengujian regresi untuk menguji pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji f ini dapat 

dilakukan dengan membandingkan fhitung dan ftabel dan nilai signifikan. Adapun 

hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

Ha: Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. 

Ho: Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAb 

Model Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .040 3 .013 3.995 .009a 

Residual .094 14 .007   

Total .134 17    

 

a. Predictors: (Constant), NPF, suku bunga BI, inflasi 

b. Dependent Variable:  pembiayaan sektor pertanian 

 Sumber: SPSS 18 data diolah tahun 2021 

Berdasarkan hasil pengujian dari tabel 4.6 dapat diketahui  juga bahwa 

nilai probabilitas (Sig) sebesar 0,009. Karena nilai Sig < 0,05 ( 0,009< 0,05), 

maka keputusannya yaitu Ha diterima dan Ho ditolak. Kesimpulannya yaitu 

signifikan yang artinya berarti Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF secara bersama-

sama maupun secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan sektor 

pertanian di indonesia. 
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Adapun cara lain untuk melihat uji F ini juga dapat membandingkan antara 

Fhitung dengan Ftabel. Caranya yaitu dengan menentukan nilai derajat bebas (df) 

untuk pembilang (dfl) dengan rumus df1 = k-1. Kemudian menentukan derajat 

bebas atau degree of freedom (df) untuk penyebut df2 dengan rumus df2 = n-k. 

dimana k ialah jumlah variabel (bebas + terikat ) dan n adalah jumlah data. Dalam 

penelitian ini nilai k = 4 dan n = 18. Maka nilai dfl dalam penelitian ini adalah dfl 

= 4 – 1 = 3 dan df2 = 18 – 4= 14, sehingga dengan melihat nilai Ftabel sebesar 3,34. 

Selanjutnya membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Dari tabel diatas diketahui 

Fhitung sebesar 3,995. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (3,995 > 

3,34), yang artinya Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF secara bersama atau simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Inflasi (X1) Terhadap Pembiayaan Sektor Pertanian Di 

Indonesia (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama secara parsial, dapat 

diketahui bahwa variabel Inflasi memiliki koefisien regresi berganda bertanda 

positif sebesar 0,020 dan nilai signifikansi 0,027 yang lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga perhitungan variabel Inflasi memperoleh hasil bahwa variabel Inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian di 

Indonesia. Artinya besar kecilnya Inflasi berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 

suatu pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. 

Rizki Damayanti berpendapat kenaikan harga dari satu atau dua barang 

saja tidak dapat disebut inflasi kecuali apabila kenaikan harga tersebut meluas 
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sehingga menyebabkan harga-harga barang lain ikut mengalami kenaikan, 

sehingga akan menyebabkan terjadinya penurunan nilai uang. Pengaruh inflasi 

terhadap sektor perbankan dapat terjadi karena ketika inflasi tinggi maka 

masyarakat cenderung akan menarik tabungan, dan akhirnya aset perbankan dan 

jumlah DPK perbankan secara riil menurun. Hal tersebut pada akhirnya akan 

berdampak pada menurunnya kemampuan pihak perbankan dalam penyaluran 

pembiayaan maupun kredit.  

Isnu Nurrochman berpendapat Inflasi yang tinggi juga dapat berdampak 

kepada menurunnya daya beli masyarakat sehingga jumlah penjualan dari usaha 

sektor rill mengalami penurunan. Oleh karena itu, inflasi yang tinggi dapat 

menimbulkan kelesuan usaha sektor rill sehingga dapat berdampak kepada 

menurunnya permintaan pembiayaan dari usaha sektor rill. Sehingga semakin 

tinggi inflasi maka maka akan semakin rendah pembiayaan yang dilakukan oleh 

bank syariah. 

Ari Cahyono berpendapat setiap kenaikan inflasi akan meningkatkan 

pembiayaan. Bila inflasi naik, maka konsep perbankan syariah adalah margin 

keuntungan yang telah ditetapkan diawal tidak akan berubah. Dengan konsep ini 

sesungguhnya bank akan dan nasabah melakukan pengikatan dalam suatu ikatan, 

dimana margin keuntungan yang sudah disepakati diawal dapat dilunasi secara 

bertahap dengan nominal yang tidak akan berubah. 

Penelitian ini sejalan dengan pnelitian yang di lakukan oleh Sri Lestari 

(2013) dengan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh dan Fungsi Bank 

Syariah Terhadap Pembiayaan Sektor Pertanian Di Indonesia” dengan hasil 
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penelitian bahwa Inflasi mempengaruhi pembiayaan sektor pertanian secara 

signifikan. Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rizki Damayanti (2016) dengan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Pembiayaan Sektor Pertanian BPRS Di Indonesia” dengan 

hasil penelitian bahwa Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 

sektor pertanian. 

4.2.2 Pengaruh Suku Bunga BI (X2) Terhadap Pembiayaan Sektor 

Pertanian Di Indonesia (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua secara parsial, dapat diketahui 

bahwa variabel Suku Bunga BI memiliki koefisien regresi berganda bertanda 

positif sebesar 0,040 dan nilai signifikansi 0,036 yang lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga perhitungan variabel Suku Bunga BI memperoleh hasil bahwa variabe l 

Suku Bunga BI berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor 

pertanian di Indonesia. Artinya besar kecilnya Suku Bunga BI berpengaruh 

terhadap tinggi rendahnya suatu pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. 

Amalia Nuril Hidayati berpendapat tingkat suku bunga menjadi ukuran 

berapa biaya atau pendapatan sehubungan dengan penggunaan uang untuk periode 

jangka waktu tertentu. Tingkat suku bunga yang tinggi akan meningkatkan hasrat 

masyarakat untuk menabung sehingga jumlah dana yang dihimpun perbankan 

akan meningkat. Dana yang dihimpun bank tersebut pada akhirnya akan 

disalurkan kepada masyarakat kembali dalam bentuk kredit atau pembiayaan. 

Mohammad Wahiddudin berpendapat suku bunga kebijakan yang 

mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank 
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Indonesia. semakin rendah suku bunga Bank Indonesia maka semakin tinggi 

permintaan kredit pada bank konvensional. Hal ini berbanding terbalik dengan 

perbankan syariah yang tidak menggunakan suku bunga sebagai acuan 

pembiayaan. 

Isnu Nurrochman berpendapat ketika suku bunga BI Rate turun maka suku 

bunga kredit pada bank konvensional akan menurun. Menurunnya suku bunga 

kredit pada bank konvensional membuat masyrakat akan menganggap biaya 

bunga pinjaman pada bank konvensional murah. Sehingga, suku bunga BI Rate 

yang rendah akan membuat pembiayaan yang dilakukan Bank Syariah semakin 

rendah karena masyarakat lebih memilih Bank Konvensional yang dianggap lebih 

murah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki 

Damayanti (2016) dengan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pembiayaan Sektor Pertanian BPRS Di Indonesia” dengan hasil 

penelitian bahwa  BI rate berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan sektor 

pertanian. 

4.2.3 Pengaruh NPF (Non Performing Financing) (X3) Terhadap 

Pembiayaan Sektor Pertanian Di Indonesia (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga secara parsial, dapat 

diketahui bahwa variabel NPF memiliki koefisien regresi berganda bertanda 

positif sebesar 0,032 dan nilai signifikansi 0,023 yang lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga perhitungan variabel NPF memperoleh hasil bahwa variabel NPF 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian di 
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Indonesia. Artinya besar kecilnya NPF berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 

suatu pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. 

Radis Agista berpendapat Non Performing Financing (NPF) adalah resiko 

tidak terbayarnya pembiayaan yang disalurkan oleh bank. Tingkat NPF yang 

tinggi mengakibatkan bank mengalami kesulitan menghimpun dana kembali, 

sehingga bank diharapkan tetap menjaga kisaran NPF dalam tingkat yang wajar 

telah ditetapkan oleh BI yaitu 5%. Apabila tingkat NPF diatas 5% maka pihak 

bank semakin berhati-hati dan mengurangi pembiayaan yang disalurkan. 

Za’ma Amniyya berpendapat NPF sangat berpengaruh terhadap 

pengendalian biaya serta kebijakan pembiayaan yang dilakukan oleh bank. Jika 

tingkat NPF semakin tinggi, maka jumlah pembiayaan yang disalurkan akan 

cenderung semakin rendah. 

Isnu Nurrochman berpendapat jika pembiayaan bermasalah tinggi, makan 

bank syariah tidak berani untuk meningkatkan penyaluran dana pembiayaan. 

Banyaknya pembiayaan bermasalah akan membuat bank syariah mengurangi 

penyaluran pembiayaan karena bank syariah tidak mendapatkan dana dari 

pembiayaan yang seharusnya kembali. Semakin tinggi NPF maka pembiayaan 

pada bank syariah akan semakin rendah. 

Penelitian ini sejalan dengan pnelitian yang di lakukan oleh Sri Lestari 

(2013) dengan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh dan Fungsi Bank 

Syariah Terhadap Pembiayaan Sektor Pertanian Di Indonesia” dengan hasil 

penelitian bahwa NPF mempengaruhi pembiayaan sektor pertanian secara 

signifikan. Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Irfan Syauqi Beik dan Winda Nur Aprianti (2013) dengan penelitian yang 

berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Bank Syariah untuk 

Sektor Pertanian di Indonesia ” dengan hasil penelitian bahwa NPF tidak 

mempengaruhi pembiayaan sektor pertania, baik pada jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

4.4.4   Pengaruh Inflasi (X1), Suku Bunga BI (X2) dan NPF (X3) Terhadap 

Pembiayaan Sektor Pertanian Di Indonesia (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat secara simultan, dapat 

diketahui bahwa variabel Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF memiliki koefisien 

regresi berganda dengan konstanta sebesar 6,152 dan nilai signifikansi 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga perhitungan variabel Inflasi, Suku Bunga BI dan 

NPF memperoleh hasil bahwa variabel Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor 

pertanian di Indonesia.Artinya besar kecilnya Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF 

yang digunakan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pembiayaan sektor 

pertanian di Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besar kecilnya Inflasi berpengaruh terhadap tinggi rendahnya suatu 

pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. Dengan demikian hasil Pengujian 

hipotesis pertama menyatakan bahwa Inflasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji t pada (X1) diperoleh sig sebesar 0,027, nilai sig lebih kecil dari 0,05 

(0,027 < 0,05), maka hipotesis diterima. 

2. Besar kecilnya Suku Bunga BI berpengaruh terhadap tinggi rendahnya suatu 

pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. Dengan demikian hasil Pengujian 

hipotesis kedua menyatakan bahwa Suku Bunga BI berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t pada (X2) diperoleh sig sebesar 0,036, nilai sig 

lebih kecil dari 0,05 (0,036 < 0,05), maka hipotesis diterima.  

3. Besar kecilnya NPF berpengaruh terhadap tinggi rendahnya suatu pembiayaan 

sektor pertanian di Indonesia. Dengan demikian hasil Pengujian hipotesis 

ketiga menyatakan bahwa NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t 

pada (X3) diperoleh sig sebesar 0,023, nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,023 < 

0,05), maka hipotesis diterima.  
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4. Besar kecilnya Inflasi, Suku Bunga BI dan NPF berpengaruh terhadap tinggi 

rendahnya suatu pembiayaan sektor pertanian di Indonesia. Dengan demikian 

hasil Pengujian hipotesis keempat menyatakan bahwa Inflasi, Suku Bunga BI 

dan NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor 

pertanian di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji f diperoleh sig 

sebesar 0,009, nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05), maka hipotesis 

diterima.  

5.2    Saran  

 Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

dalam penelitian tersebut, penulis dapat memberikan beberapa saran dengan 

harapan memberikan manfaat dan masukan kepada pihak yang terkait yaitu 

sebagai berikut : 

1. Untuk Pihak BPRS : 

a) Pihak BPRS agar lebih memperhatikan pembiayaan untuk sektor pertanian 

karena pembiayaan sektor ini sangat mendorong perkembangan sektor rill 

karena menjadi kunci untuk pengentasan kemiskinan, ketahanan pangan 

dan penyedia lapangan kerja. 

b) BPRS kedepannya harus meningkatkan strategi penyaluran pembiayaan 

agribisnis dan mempertahankan peningkatan omset nasabah, hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan jumlah nasabah maupun hasil pertanian 

nasabah. Hal tersebut dapat dicapai melalui pembuatan target khusus 

pembiayaan dibeberapa sektor, khususnya sektor pertanian. 
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2. Untuk Pemerintah : 

a) Dengan adanya hasil penelitian tersebut diharapkan adanya suatu upaya 

yang dilakukan pemerintah dan perbankan nasional dalam menangani 

permasalahan sektor pertanian dalam penyediaan modal kepada para pelaku 

usaha pertanian untuk meningkatkan produksinya.  

b) Agar laju inflasi dapat mencapai tingkat yang diinginkan maka pemerintah 

harus mampu untuk melakukan kebijakan dalam mengatur jalannya laju 

inflasi. Dan Bank Indonesia harus lebih fokus dalam menjalankan tugasnya 

dalam mengatur kebijakan yang sesuai dengan situasi dan prosedur yang 

ada. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya : 

a)  Bagi peneliti selanjutnya, dapat juga menambah variabel-variabel lain yang   

dapat mempengaruhi pendapatan, memperbanyak sampel penelitian dan 

juga memperpanjang periode penelitian untuk dapat menghasilkan hasil 

yang lebih baik lagi. 

b) Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan periode waktu lebih dari 

5 tahun agar sampel menjadi lebih banyak, sehingga memberikan hasil 

penelitian yang lebih memadai. 
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LAMPIRAN 

Data Pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Pada Sektor 

Pertanian Tahun 2016-2020 (Juta Rupiah) 

Tahun Triwulan 
Pembiayaan 

 (Juta Rupiah) 

2016 

I 368.401 

II 391.530 

III 354.256 

IV 366.192 

2017 

I 361.949 

II 372.514 

III 368.297 

IV 360.973 

2018 

I 369.158 

II 377.560 

III 380.878 

IV 374.467 

2019 

I 318.461 

II 328.677 

III 352.183 

IV 652.376 

2020 
I 683.654 

II 346.765 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (SPS),Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Pada Sektor 

Pertanian Tahun 2016-2020 (Persen) 

Tahun Triwulan 
Pembiayaan 

 (%) 

2016 

I 5,56 

II 5,59 

III 5,54 

IV 5,56 

2017 

I 5,55 

II 5,57 

III 5,56 

IV 5,55 

2018 

I 5,56 

II 5,57 

III 5,58 

IV 5,57 

2019 

I 5,50 

II 5,51 

III 5,54 

IV 5,81 

2020 
I 5,83 

II 5,56 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (SPS),Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). 

 

 

Regression 

 

Descriptive Statistics 

 
Mean 

Std. 

Deviation N 

 pembiayaan sektor 

pertanian 

5.5839 .08873 18 

inflasi 3.2544 .60183 18 

suku bunga BI 4.9833 .62943 18 

NPF 9.5844 1.27870 18 

 

 

  



 
 

 
 

 

Correlations  

 
 pembiayaan 

sektor pertanian inflasi 

suku bunga 

BI NPF 

Pearson 

Correlation 

 pembiayaan 

sektor 

pertanian 

1.000 .196 .211 .468 

inflasi .196 1.000 .258 .299 

suku bunga BI .211 .258 1.000 .091 

NPF .468 .299 .091 1.000 

Sig. (1-tailed)  pembiayaan 

sektor 

pertanian 

. .218 .200 .025 

inflasi .218 . .151 .114 

suku bunga BI .200 .151 . .360 

NPF .025 .114 .360 . 

N  pembiayaan 

sektor 

pertanian 

18 18 18 18 

inflasi 18 18 18 18 

suku bunga BI 18 18 18 18 

NPF 18 18 18 18 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

d

i

m

e

n

s

i

o

n

0 

1 NPF, suku 

bunga BI, 

inflasia 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable:  pembiayaan sektor 

pertanian 

 

Model Summaryb 

Model 

R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

d

i

m

e

n

s

i

o

n

0 

1 .547a .300 .549 .08183 .300 1.995 3 14 .161 1.613 

a. Predictors: (Constant), NPF, suku bunga BI, inflasi 

b. Dependent Variable:  pembiayaan sektor pertanian 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

ANOVAb 

Model Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .040 3 .013 3.995 .009a 

Residual .094 14 .007   

Total .134 17    

a. Predictors: (Constant), NPF, suku bunga BI, inflasi 

b. Dependent Variable:  pembiayaan sektor pertanian 

 

 

Coefficientsa 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.152 .253  24.292 .000   

Inflasi .020 .036 .134 3.555 .027 .857 1.167 

suku bunga BI .040 .033 .287 3.239 .036 .933 1.071 

NPF .032 .016 .454 2.938 .023 .910 1.098 

a. Dependent Variable : pembiayaan sektor pertanian 

 

 

Coefficient Correlationsa 

Model 

NPF 

suku bunga 

BI inflasi 

1 Correlations NPF 1.000 .015 .286 

suku bunga 

BI 

.015 1.000 .242 

inflasi .286 .242 1.000 

Covariances NPF .000 8.145E-6 .000 

suku bunga 

BI 

8.145E-6 .001 .000 

inflasi .000 .000 .001 

a. Dependent Variable:  pembiayaan sektor pertanian 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension 

Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) inflasi 

suku bunga 

BI NPF 

d

i

m

e

n

s

i

o

n

0 

1 

 

1 3.953 1.000 .00 .00 .00 .00 

2 .030 11.536 .01 .51 .19 .00 

3 .013 17.243 .00 .33 .16 .77 

4 .004 30.747 .99 .16 .65 .22 

a. Dependent Variable:  pembiayaan sektor pertanian 

 

 

 

Residuals Statisticsa 

 
Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 5.4968 5.6740 5.5839 .04856 18 

Std. Predicted Value -1.794 1.855 .000 1.000 18 

Standard Error of 

Predicted Value 

.023 .059 .037 .009 18 

Adjusted Predicted 

Value 

5.4513 5.7535 5.5845 .06464 18 

Residual -.09316 .17095 .00000 .07426 18 

Std. Residual -1.139 2.089 .000 .907 18 

Stud. Residual -1.641 2.334 -.001 1.069 18 

Deleted Residual -.19350 .21344 -.00065 .10458 18 

Stud. Deleted Residual -1.759 2.878 .040 1.183 18 

Mahal. Distance .411 7.871 2.833 1.887 18 

Cook's Distance .000 .725 .116 .195 18 

Centered Leverage 

Value 

.024 .463 .167 .111 18 

a. Dependent Variable:  pembiayaan sektor pertanian 
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